Prolog 
Byurr 


Dalam waktu sekejap, Shana menjadi pusat perhatian siswa 
yang sedang berada di kantin. Walaupun sudah lumayan 
sering mengalami kejadian tidak terduga seperti ini, Shana 
masih merasa terkejut luar biasa. 


Shana menghembuskan nafasnya dengan kasar sembari 
memutar kedua bola matanya tanda kesal. Kemudian, ia 
memegang rambutnya yang basah terkena siraman air putih 
dari gadis yang tidak ia kenali. Tapi, Shana yakin bahwa, 
orang yang menyiramnya ini adalah salah satu dari 
banyaknya korban mulut manis Kaisar. 


"Jaenjang," umpat Shana dengan suara kecil, kemudian 
menatap gadis yang memegang gelas yang berada di 
depannya dengan tajam. 


Kegiatan siswa yang berada di kantin terhenti sejenak. 
Mereka lebih memilih menikmati tontonan gratis di hadapan 
mereka saat ini. Rasa lapar mereka seperti menguap ke 
awang-awang dan tak berbekas, digantikan oleh rasa kepo 
yang menyelimuti otak. 


Tontonan gratis yang melibatkan Shana seperti ini lumayan 
sering terjadi. Bahkan, karena kejadian seperti ini, Shana 
mendadak terkenal di SMA Centuri. 


"Itu buat lo yang ganggu hubungan gue sama Kaisar," 
angkuh gadis itu. 


Shana berdiri dengan elegan, mendongak menatap gadis 
yang lebih tinggi darinya itu dengan tatapan setajam silet. 
Walaupun bertubuh kecil dan terkesan lemah, Shana 


memiliki keberanian yang besar untuk menentang 
lawannya. Selama ia tidak bersalah kenapa harus takut? 


"Minta maaf," ucap Shana dingin. 


"Gini cara lo minta maaf?" Gadis itu mendorong bahu Shana 
dengan sedikit kasar. 


Shana mengangkat sebelah alisnya, gadis bodoh 
dihadapannya ini ternyata tidak mengerti ucapannya. 
"Karena lo bodoh, gue bakal ngomong dengan jelas. Simak 
baik-baik." Shana menjeda ucapannya dan menarik nafas. 
"Sekarang, lo minta maaf ke gue," ucapnya dengan penuh 
penekanan di setiap kata. 


"Hallo." Gadis dihadapan Shana itu melambai-lambaikan 
tangannya tepat di depan wajah Shana. "Seharusnya lo 
yang minta maaf." 


"For what?" Shana melebarkan matanya dan mengangkat 
bahunya. 


"Lo bodoh? Atau tuli? Tadi gue udah bilang," jawab gadis itu. 


"Oh..." Shana mengangguk pura-pura paham, kemudian 
terdiam sejenak. 


Siswa yang berada di kantin semakin antusias. Sebentar 
lagi, tontonan yang mereka nanti-nanti akan segera 
berlangsung. 


"Lo bodoh? Atau dungu?" Tanya Shana. "Kayaknya sih dua- 
duanya, udah tau Kaisar itu kadal. Masih aja mau dikadalin," 
Shana menjawab pertanyaan yang ia ajukan sendiri. 


"Jangan asal ngomong!" Pekik gadis itu emosi. 


"Kaisar! Gue tau lo disini, keluar!" Ucap Shana dengan 
percaya diri. Sebelumnya, ia memang melihat Kaisar duduk 
di pojok kantin bersama anggota ekskul futsal. 


"Apa Sha?" Kaisar muncul sambil cengengesan. 


"Jelasin sama cewek ini kenapa lo ninggalin dia," perintah 
Shana. 


"Sebelumnya gue minta maaf sama lo An, lo belum 
beruntung buat menangin hati gue, boleh coba lain kali," 
ucap Kaisar enteng, seolah menyuruh gadis yang ia panggil 
An itu mencoba peruntungan di minuman gelas berhadiah. 
"Tapi, lo bisa tetep jadi Kailovers. Ikutin gue terus, mana tau 
kapan-kapan gue bikin giveaway berhadiah hati." 


Gadis yang dipanggil An oleh Kaisar itu sudah mengepalkan 
tangannya. Bisa terlihat dengan jelas oleh penghuni kantin 
wajahnya yang sudah merah padam. 


"Gue nggak asal ngomong, emang lo aja yang dungu. 
Buktinya? Satu, mau aja dikadalin Kaisar. Dua, alasan lo 
ngelabrak gini nggak jelas. Gue nggu lo sama Kaisar? Mirror 
please, emang lo aja yang nggak menarik buat Kaisar. Tiga, 
lo bodoh karena udah nyari masalah sama gue." Shana 
menarik nafas sejanak. "Sekarang lo minta maaf!" 


Shana masih mencoba mengontrol dirinya agar tidak 
membalas gadis di hadapannya ini. Walaupun, di dalam 
hatinya sudah ada kobaran api yang mengirim sensasi 
panas ke otaknya. 


Gadis yang dipanggil An oleh Kaisar itu berbalik 
meninggalkan kantin dengan wajah yang merah padam. 
Entah karena menahan malu atau kesal. 


"Stop!" Teriak Shana. 


Byurr 


la tak tahan lagi. Tanpa ragu, Shana balas menyiram gadis 
itu dengan jus alpukat miliknya. Shana bukan orang baik 
yang mudah memaafkan orang lain begitu saja. 


"Gue orangnya pendendam, jangan nyari masalah sama gue 
deh." Shana menyilangkan tangannya di perut, dan berjalan 
dengan angkuh melewati gadis itu. 


Vote komennya jangan lupa 


Penyebab Kesalahpahaman 


Shana memasuki gerbang sekolah sambil merapikan rambut 
sebahunya. Pasalnya, kali ini ia pergi sekolah dengan ojek. 
Tanpa mau repot menunggu sahabatnya. Mood- nya hari ini 
tidak mendukungnya untuk lebih bersabar. 


"Kak." 


"Iya," balas Shana pada adik kelas yang menyapanya sambil 
tersenyum ramah. Walaupun sedang memiliki suasana hati 
yang buruk, Shana berusaha sebisa mungkin untuk tetap 
bersikap ramah seperti biasanya. 


Shana sebenarnya bukan golongan anak hits SMA Centuri. 
Hanya saja, karena ulah yang dibuat Kaisar, ia menjadi lebih 
disorot. Tapi, Shana tidak peduli dengan itu, selama ia 
merasa itu masih di batas wajar. 


"Kak." 
"Hai." 


Gadis dengan nama lengkap Shana Fradela itu menyapa 
semua orang yang ia lewati sambil sambil tersenyum ramah. 
Hal ini membuat Shana memiliki banyak teman. Baik, dari 
golongan kakak kelas, teman seangkatan, dan adik kelas. 
Shana dengan mudahnya menjalin hubungan pertemanan 
dengan mereka. 


Walaupun begitu, Shana masih memilih-milih orang untuk ia 
jadikan teman. Bukan ia pilih berdasarkan fisik, kekayaan, 
atau status sosial. la hanya menjaga jarak dengan orang- 
orang yang menurutnya membawa dampak buruk 
untuknya. 


"Shana." 


Shana menoleh, ia mendengar suara yang sangat ia hafal 
memanggil namanya. Bagaimana tidak hafal, hampir dua 
puluh empat jam dalam sehari Shana mendengar suara ini. 
Bahkan, dari zaman SD Shana juga sudah mendengar suara 
ini. 


Pemilik suara itu tak lain adalah Kaisar Alveno, sang sahabat 
yang Shana klaim sebagai prince-nya. Walaupun Kaisar 
dikenal sering mendekati para siswi SMA Centuri, Shana 
tidak peduli. Kaisar akan tetap menjadi prince-nya, 
selamanya akan begitu. 


Hal ini yang menyebabkan sering terjadi kesalahpahaman 
yang melibatkan Shana. la sering dianggap sebagai 
pengganggu hubungan Kaisar. Padahal Shana tidak pernah 
menghalang-halangi Kaisar. Kaisar juga tidak pernah merasa 
Shana mengganggu hubungannya. 


Memang Kaisar saja yang suka bermain-main dengan 
perasaan. Jadi, Shana yang dijadikan kambing hitam yang 
disalahkan atas kandasnya setiap hubungan Kaisar. 


My Prince, sini gandeng. Nggak kasihan lihat your princess 
nggak punya gandengan? Shana langsung melingkarkan 
tangannya ke lengan Kaisar dan menempelkan kepalanya ke 
lengan Kaisar. 


Princess mbah mu, lo lebih mirip nenek sihir Sha, apalagi lo 
pendek. Kaisar mencibir, tapi membiarkan Shana tetap 
bergantung di lengannya. 


Heh, tanpa gue lo cuma seekor kodok ya. 


Buta mata lo? Dari segi manapun, gue nggak ada mirip- 
miripnya sama kodok ya. 


Iya juga sih, lebih mirip katak sih lo. Kenapa nggak mirip 
kodok aja? 


Sinting, desis Kaisar. 


Makasih yang lebih sinting. Shana berjinjit dan berusaha 
mengusap kepala Kaisar. 


Masih dengan tangan Shana yang melingkar di lengan 
Kaisar, mereka memasuki kelas tanpa peduli dengan 
tanggapan orang lain terhadap mereka. Kaisar dan Shana 
sudah terbiasa santuy terhadap omongan orang lain sejak 
dini, karena tidak ada gunanya juga menanggapi. 


Duh, pagi-pagi udah mengumbar keuwuan lo berdua, goda 
Bella yang sedang menyapu, melaksanakan giliran piket. 


Iri kan lo? Jomblo sih, mau-maunya digantung David, balas 
Shana. 


Kai, si Shana kalau gue lempar pakai ini dia bakal ngerasa 
sakit nggak ya? Tanya David sambil mengacungkan 
penghapus papan yang ada di tangannya. 


Jelas saja ia tidak terima dikatakan sudah menggantung 
Bella. la juga ingin memperjelas hubungannya dengan 
Bella. Tapi, David merasa belum mendapat waktu yang pas 
untuk mengakhiri masa PDKT-nya dengan Bella. 


Coba aja. Nanti pas udah lo lempar tanya ke orangnya, sakit 
atau enggak, jawab Kaisar. 


Lo juga jomblo Sha, kalau lo lupa, ingat Bella. 


Setidaknya gue nggak digantung, girang Shana sambil 
mencibir. 


Kai, gue peringatin lo dari awal ya. Jangan sampai baper 
sama Shana, baper sama yang lain aja. Cewek kayak Shana 
tuh nggak akan cocok sama lo, mulutnya ngeselin banget, 
sahut David. 


Shana melempar David dengan buku yang ia dapat dari atas 
meja. Entah buku siapa, Shana asal ambil saja. Setidaknya 
dengan lemparan itu Shana bisa menyalurkan rasa kesalnya 
pada David. 


Sha. Bella menatap Shana dengan horor. 


Apa lo? Mau marah gara-gara gue lempar David? Shana 
malah ngegas. 


Bukan itu Sha, elak Bella. Buku yang lo lempar kayaknya 
punya Jean deh. 


Mampus, kata Kaisar. 


Shana membulatkan matanya horor. Dengan kecepatan 
kilat, ia segera meraih buku berada di dekat kaki David dan 
membawanya kembali ke asalnya. la mencoba 
menyamarkan remukan yang ada di buku itu dengan 
menggosoknya dengan telapak tangan, sambil berharap 
remukan itu tersamarkan. 


Bukan apa, Shana hanya tidak mau memancing kemarahan 
Jean. Melihat Jean marah karena Wendy tempo hari saja, 
membuat Shana bergidik ngeri. Kemarahan Jean lebih hrror 
dari bertemu kuntilanak secara live. 


Gue aduin Jean mampus lo, ancam David. 


Coba aja, besok pas ke sekolah, gue pastiin kepala lo udah 
nggak ada rambutnya." Shana balas mengancam David. 


David langsung kicep, ia tidak berani lagi. Shana terkenal 
dengan skill yang memumpuni dalam menjambak rambut 
orang lain. David tidak mau rambutnya terlibat masalah 
dengan tangan Shana yang mungil, tapi sangat ganas. 


Shana segera menarik Kaisar menuju tempat duduk mereka. 
Baru setengah jalan, Shana malah disenggol oleh seseorang 
hingga oleng. Untung ia tidak jatuh, karena Kaisar dengan 
sigap menahan tubuh Shana. 


Maaf, ucap orang yang menabraknya itu, kemudian berlalu 
melewati Shana. 


Arion Dylan, sahabat Bara sang ketua kelas. Dia yang 
menabrak Shana. Walaupun permintaan maafnya terdengar 
tidak tulus, Shana mencoba untuk menahan kemarahannya. 
la tidak mau memperpanjang masalah, akan ribet nantinya. 
Setidaknya Arion sudah mengatakan maaf, sudah cukup 
bagi Shana. 


Shana dan Kaisar segera duduk ke kursi mereka. Tentu saja 
dengan shana yang sangat berisik, ada saja kalimat aneh 
yang terlontar dari mulut Shana. Kaisar dengan sabar 
mendengar dan menyahuti ucapan Shana. 


Kai, kita jodohin Kiki sama Odi gimana? Ucap Shana asal. 


Ngawur sekali gadis ini. Mana mungkin bisa menjodohkan 
kucing dengan anjing. Yang ada, rumah tangga mereka 
berantakan karena dihiasi baku hantam setiap hari. Kasihan 
anak mereka kelak. Tidakkah Shana berpikir sampai 
kesana?. 


Sha, siniin kepala lo, perintah Kaisar menyuruh Shana 
mendekatkan kepalanya pada Kaisar. 


Ngapain? Shana bertanya, tapi tetap melaksanakan 
perintah Kaisar. 


Otak lo masih di tempatnya nggak sih? Kaisar memukul- 
mukul kepala Shana pelan. 


Coba cek aja. Shana malah mendorong kepalanya lebih 
dekat pada Kaisar. Bahkan, sampai mengenai dada Kaisar. 


Brak! 


Shana terlonjak karena Karen yang menggebrak mejanya 
dengan keras. Membuat kepala Shana mengenai dagu 
Kaisar. Sampai-sampai Kaisar mengaduh kesakitan. 
Sepertinya, di pagi yang agak mendung ini, dunia tidak 
membiarkan Shana hidup dengan kalem. 


Dengan kesal menoleh pada Karen, apasih? gerutunya. Sakit 
Kai? Gue nggak sengaja, ini salah Karen, ucap Shana sambil 
mengusap-usap dagu Kaisar sambil meringis, seolah ia juga 
merasakan apa yang dirasakan Kaisar. 


Hehe, sorry deh, ringis Karen dengan senyum yang terkesan 
dipaksakan dipaksakan. Gue pinjam buku pr biologi dong, 
sambung Karen dengan sedikit memohon. 


Shana segera membuka tas Kaisar dan mengambil dua buku 
biologi di sana. Sudah sangat biasa bagi Shana untuk 
membuka tas Kaisar sesuka hatinya. Shana memberikan 
salah satu buku pada Karen, dan satunya lagi ia letakkan di 
atas meja. 


Jadi lo enak ya Sha, pr aja ada yang ngerjain, ucap Karen 
sambil membalik-balikkan buku yang sudah berada di 
tangannya. Lah gue? Udah pacaran aja masih dicuekin, 
curhatnya. 


Daniel! Shana berteriak memanggil Daniel, Karen mau lo 
perhatiin nih, lanjutnya. 


Nanti aja Sha, gue sibuk, pr gue belum kelar, balas Daniel 
sambil terus menyalin pr. 


Ngeselin kan, decak Karen. 


Shana tertawa, ia sedikit terhibur. Menurutnya, hubungan 
Karen dan Daniel sedikit aneh. Disaat pasangan lain 
mengumbar keuwuan, mereka malah berdebat. Tapi, yang 
membuat Shana heran, kenapa hubungan mereka bisa 
langgeng? 


Jangan lupa voment 


Motto Kaisar 


“Sstt, diam dulu. Pak Bintar bentar lagi lewat." Bara sebagai 
ketua kelas, memperingati teman-temannya agar tidak 
ribut. 


Seisi kelas langsung tenang dan kembali ke tempat 
duduknya masing-masing, termasuk Bara sang ketua kelas. 
Tak lupa, mereka membentangkan buku pelajaran di atas 
meja. Sesekali mereka membalik halaman buku, seolah 
mereka benar-benar membaca buku yang ada di hadapan 
mereka. Padahal, kenyataannya tidak sama sekali. 


"Sekarang jam pelajaran apa?" Tanya Pak Bintar yang tiba- 
tiba sudah berdiri di depan kelas 2 Mipa 5. 


"Sejarah wajib, Pak." Sebagai ketua kelas, Bara menjawab 
mewakili teman-temannya. 


"Sama Bu Widya?" Tanya Pak Bintar lagi. 
"Iya Pak." Lagi-lagi Bara mewakili teman-temannya. 


Keheningan masih menghiasi di kelas 2 Mipa 5. Keadaan 
luarnya saja yang hening, dalam hati, mereka bahkan sudah 
merancang kegiatan yang akan mereka lakukan setelah Pak 
Bintar pergi. 


"Bu Widya lagi izin, kalian bisa belajar sendiri. Jangan ribut," 
peringat Pak Bintar. 


"Iya pak." Kali ini seisi kelas menjawab dengan serentak. 


Tanpa ada kecurigaan, Pak Bintar keluar dari kelas 2 Mipa 5. 
Melihat situasi kelas yang tenang saat ia baru tiba tadi, 


membuatnya percaya pada kelas 2 Mipa 5. la juga pergi 
tanpa memberi tugas. 


Seisi kelas 2 Mipa 5 merasa lega karena Pak Bintar tidak 
memberi mereka tugas. Kadang, Pak Bintar sangat random 
dalam memberi tugas pada kelas yang sedang jam kosong. 


Beberapa minggu yang lalu, mereka merasakan 
kerandoman Pak Bintar. Saat itu, keadaan kelas sangat 
bising, hingga Pak Bintar memberi teguran. Tidak hanya 
teguran, ia juga memberi tugas. Ajaibnya, tugas yang diberi 
pada mereka adalah kimia, di jam pelajaran seni budaya. 


Setelah kepergian Pak Bintar, Bara pura-pura hendak pergi 
keluar kelas. Perhatian seisi kelas teralih pada Bara. 
Menunggu Bara memberi kode. 


Setelah sampai di depan kelas, Bara menghentikan 
langkahnya. la mengamati keadaan sekitar, dan mendeteksi 
keberadaan Pak Bintar. 


Setelah dirasa cukup, Bara kembali memasuki kelas dan 
berdiri di hadapan teman-temannya. Tak lupa, ia menutup 
pintu kelas. 


"Sekarang jamkos, kalian boleh ngapain aja. Asal volume 
suaranya dijaga," ucap Bara. 


"Oke sip." 


Siswa 2 Mipa 5 langsung berpencar. Membiarkan buku yang 
masih terbuka lebar di atas meja mereka. Mereka membuat 
kelompok-kelompok kecil. Ada yang bermain game, 
bergosip, ada juga yang tetap belajar di meja masing- 
masing. 


Jam kosong menjadi kebahagiaan tersendiri bagi setiap 
siswa, tidak terkecuali siswa kelas 2 Mipa 5. Pasalnya, saat 
jam kosong mereka bisa menikmati waktu untuk menikmati 
hal yang lebih menyenangkan daripada belajar. 


Shana tetap duduk di kursinya, tanpa mau beranjak satu 
sentipun. la hanya duduk, tanpa melakukan kegiatan 
apapun. Shana terlalu malas untuk melakukan apapun. 


Kaisar juga tetap duduk di kursinya. Sekarang, ia tidak tahu 
ingin melakukan apa. Ingin tebar pesona, sekarang bukan 
waktunya. Hanya kelasnya yang jam kosong, kelas lain 
masih belajar dengan guru masing-masing. 


"Sha, pinjam bahu lo." Kaisar menyenderkan kepalanya di 
bahu Shana. 


"Hm." 


Akhirnya, mereka berdua memutuskan untuk memainkan 
Hp masing-masing. Berselancar di sosial media, melihat apa 
yang sedang dibicarakan orang-orang di dunia maya. 


Mereka berdua tidak sadar, interaksi yang mereka lakukan 
membuat orang yang melihatnya menjerit tertahan. 
Interaksi mereka terlalu mirip dengan adegan yang 
ditemukan di novel-novel. 


"Kai, papa katanya mau nikah," curhat Shana sambil 
menghembuskan napasnya dengan kasar. 


"Terus?" 


"Nggak gue bolehin, masa posisi mama mau digantiin orang 
lain," ucap Shana. 


"Jadi, gara-gara ini tadi pagi lo pergi sekolah sendiri?" Tanya 
Kaisar. 


"Hm." Suara Shana terdengar sendu. 
"Lo sedih?" 
"Iyalah." 


"Kenapa? Seharusnya lo senang. Seenggaknya rumah lo 
nggak sepi lagi," jelas Kaisar. 


"Tapi gue nggak mau ada yang gantiin mama," balas Shana. 


"Tapi, di sana Tante juga pengen lo bahagia Sha," balas 
Kaisar. 


"Gue bahagia dengan keadaan kayak gini," balas Shana. 


Kaisar kali ini hanya diam. Tidak ada gunanya juga 
berbicara dengan Shana. Gadis itu tidak suka dibantah. 
Bisa-bisa terjadi perdebatan besar jika Kaisar tetap 
bersikeras. 


"Ck, tulang semua. Nggak bikin nyaman," Kaisar 
menggerutu sambil menggerakkan kepalanya di bahu 
Shana. Seolah ia tidak nyaman dengan bahu Shana. 
Sebenarnya, ia hanya berniat mengubah suasana. 


Shana menggerakkan bahunya dan mendorong kepala 
Kaisar, hingga kepala Kaisar tidak bersandar lagi di 
bahunya. "Ya udah, nggak usah pinjam bahu gue. Pinjam 
bahu cewek lo aja sana," balas Shana dengan sengit. 
"Nggak tau diri, udah nambah beban di bahu gue. Bukannya 
ngucapin terimakasih." 


Dengan mudahnya Shana terpancing ucapan Kaisar. Shana 
sudah kembali ke mode gaharnya. Tidak ada lagi terdengar 
nada sendu dari ucapannya. 


"Baperan banget," cibir Kaisar. Padahal, dalam hati ia 
tersenyum. Setidaknya, Shana bisa melupakan 
kesedihannya sejenak. 


Kaisar tahu, setiap membahas mendiang mamanya, Shana 
akan merasa kehilangan lagi. la juga akan merasa kesepian. 
Oleh karena itu, sebisanya Kaisar selalu mengalihkan topik 
agar Shana tidak merasa terpuruk. 


Kembali fokus pada Hp-nya, Kaisar mencoba mencari posisi 
duduk yang nyaman. Akhirnya, ia duduk memunggungi 
Shana dengan sebelah tangannya ia sandarkan di meja di 
belakang tempat duduknya. 


"Pinjam punggung lo," ucap Shana saat disuguhi 
pemandangan punggung Kaisar yang sandar-able. 


Tanpa menunggu persetujuan Kaisar, Shana menyandarkan 
dahinya di punggung Kaisar. Setelah merasa nyaman, Shana 
membaca novel di aplikasi Hp-nya. 


"Ck-ck, nggak kapok ya lo Sha. Masih aja nempel-nempel 
sama Kaisar," decak Oci yang kebetulan melewati meja 
Shana dan Kaisar. 


"Diem ah, ganggu aja," balas Shana yang masih fokus pada 
Hp-nya. 


"Untung nggak pernah dikeroyok ya Sha," ucap Oci lagi. 


Shana menegakkan badannya, kemudian menepuk 
punggung Kaisar. "Santai, ada Kaisar. Dia nggak bakal biarin 
gue dikeroyok," ucap Shana dengan santai. "Iya kan Kai?" 


"Sshh." Kaisar meringis sambil meraih punggungnya yang 
dipukul Shana. "Nggak usah mukul-mukul juga kali Sha." 


"Baru segitu aja udah ngeluh lo. Apa kabar gue yang hampir 
tiap hari diganggu cewek-cewek lo?" Sewot Shana melototi 
Kaisar. 


Kaisar menipiskan bibirnya. Jika sudah disangkut pautkan 
dengan keberadaan cewek-cewek di sekelilingnya, ia tidak 
bisa membantah. Shana memang sering menjadi korban 
keganasan mereka. 


"Mana tau besok-besok Kaisar lupa keberadaan lo," sahut 
Oci. 


Kaisar duduk mengubah posisi duduknya menghadap Oci. 
"Nggak akan Ci. Ingat motto gue?" Tanya Kaisar. 


"Siapapun ceweknya, berapapun ceweknya, Shana tetap 
prioritas." Shana menyebutkan motto Kaisar dengan 
bangga. 


Shana dan Kaisar saling tatap sambil tersenyum. Kemudian, 
menautkan tinju mereka dengan girang. 


"Dasar bocah," cibir Oci saat melihat pemandangan di 
hadapannya. 


Jangan lupa voment 


Manusia Abstrak 


"Untuk mengangkat lengan bawah, otot bisep berkontraksi 
dan otot trisep berelaksasi. Sedangkan untuk menurunkan 
lengan bawah, otot bisep berelaksasi dan otot trisep 
berkontraksi." 


Tanpa ada niat membuka buku, Shana mendengarkan 
materi dari guru biologinya sambil bertopang dagu. 
Sesekali, matanya hampir terpejam karena rasa kantuk yang 
luar biasa. 


Shana sudah tidak tahan lagi dengan rasa kantuk yang 
menyerangnya. Seolah hilang kesadaran, kepala Shana 
tumbang dan hampir membentur meja. Untungnya, Kaisar 
dengan sigap menahan kepala Shana agar tidak terbentur 
di meja. 


"Makan, tidur, buang air. Cuma itu yang bisa lo kerjain 
dengan baik," gerutu Kaisar sambil menurunkan tangannya 
perlahan. 


Sepertinya, Shana sudah sampai di alam mimpinya. la tidak 
merasa terganggu sedikitpun dengan suara guru yang 
menerangkan materi. 


Tidak mau Shana ketahuan, Kaisar menutupi Shana dengan 
buku biologi yang tak sedikitpun disentuh oleh Shana sedari 
tadi. la menegakkan buku itu dihadapan wajah Shana, 
membuat Shana seolah sedang membaca buku tersebut. 


"Hhss." Kaisar mengacak rambutnya pelan. 


Konsentrasi Kaisar sekarang terbagi dua. Sesekali, ia 
menatap buku biologi yang ada di hadapannya. Kemudian 


matanya malah menatap Shana yang sedang tertidur. 
Membuat konsentrasinya terhadap materi sedikit buyar. 


Matanya seolah tak mau berhenti untuk menatap Shana. 
Tidak terasa, sudah hampir dua tahun ia menyembunyikan 
perasaannya. Berlagak sebagai orang yang suka bermain 
perasaan setiap hari. 


Iya. Kaisar memiliki perasaan lebih pada Shana. Bukan 
sebagai sahabat atau saudara lagi. la menyukai Shana, 
sebagai seorang perempuan. 


Kaisar tak tahan lagi, ia menepuk pipi Shana dengan 
tangannya. "Bangun!" Seru Kaisar setengah berbisik. 


Tak mendapat respon dari Shana, Kaisar terus memukul- 
mukul pipi Shana dengan pelan. "Bangun, bangun, bangun, 
bangun." 


"Ck," decak Shana sambil menepis tangan Kaisar yang 
masih mencoba untuk mengganggu tidurnya. 


"Bangun, bangun, bangun, bangun." Kaisar tak menyerah 
begitu saja. Tangannya kembali menyerang pipi Shana. 


Plak! 


Shana yang merasa geram refleks menampar Kaisar. Suara 
tamparan yang sangat keras membuat mereka berdua 
menjadi pusat perhatian seisi kelas. 


"Suara ribut apa itu?" Tanya Pak Aryo. 


"A-a, itu pak, suara..." Shana gelagapan saat ditanyai oleh 
Pak Aryo. 


Kaisar yang sadar sudah menjadi pusat perhatian, segera 
bertindak senormal mungkin. Mengabaikan rasa panas dan 
perih yang menjalar di pipinya. Matanya melirik ke kanan 
kiri untuk mencari alasan. 


"Ini Pak, buku saya jatuh," jawab Kaisar sambil memungut 
buku paket yang sangat tebal dari lantai. Entah buku siapa, 
Kaisar asal saja mengambilnya. 


Pak Aryo dengan mudahnya percaya pada Kaisar. Ia kembali 
sibuk menjelaskan materi yang ia tayangkan dengan 
proyektor. Setelah keadaan mulai normal, Kaisar segera 
mengusap-usap pipinya yang terasa perih. 


"Mampus," maki Shana. 
"Ssh, kalau lo cowok, udah gue bales Sha," kesal Kaisar. 
"Kai, itu buku gue," bisik Wendy yang duduk di sebelahnya. 


"Nih." Dengan santainya, Kaisar melempar buku itu pada 
Wendy. 


"Anj..." Wendy menahan diri untuk tidak mengumpat. 
Kringg 


"Yes, udah bel." Shana segera merapikan buku di atas 
mejanya. Walaupun dari awal buku-buku itu sudah tertata 
dengan rapi. "Eh, kok gue pusing ya." 


"Kebanyakan tidur sih lo. Besok-besok, pas bangun 
langsung jadi jenazah mampus," ucap Kaisar. 


"Mulut lo." Shana memukul bibir Kaisar dengan pelan. Ia 
seakan teringat dosa-dosanya selama ini. 


Shana berjalan keluar kelas diikuti oleh Kaisar. Sambil 
mengikuti Shana, Kaisar sesekali menggoda siswi yang ia 
lewati. Menyapa, mengedipkan mata, mengucapkan 
"saranghae". Kaisar melakukan semuanya pada siswi yang 
berbeda-beda. 


Shana berhenti berjalan, ia memutar bola mata dengan 
jengah. "Berisik!" Geram Shana sambil mendorong muka 
Kaisar. 


"Anj... Cuma lo nih, yang berani giniin gue," umpat Kaisar. 
"Jangan macam-macam lo, gue ini orangnya pendendam." 
Kaisar meniru gaya bicara Shana tempo hari. 


Ingin rasanya Shana memukul Kaisar saat ini juga. Tapi, jika 
sampai terlihat oleh fans Kaisar, Shana bisa dikeroyok ramai- 
ramai. Lebih baik, ia tahan kekesalannya untuk sementara 
waktu. 


"Sabar." Shana mensugesti dirinya sendiri sambil 
mengusap-usap dadanya pelan dan lanjut melangkah 
menuju kantin. 


KKK 


"Sini-sini." Kaisar mempersilakan siswi SMA Centuri yang 
tidak kebagian tempat duduk untuk duduk bersamanya. 


Sambil makan, Kaisar menjalankan aksinya untuk membuat 
pada siswi itu tersipu. Meja yang ia huni, dipenuhi oleh siswi 
yang ia panggil. Sehingga, Shana yang baru saja kembali 
membeli minuman tidak kebagian tempat duduk. 


"Kai, gue duduk dimana?" Shana menepuk bahu Kaisar. 


"Ah iya." Kaisar menepuk pelan dahinya. " Geser dong, biar 
Shana bisa duduk." 


Para siswi itu bergeser sedikit. Memberi tempat untuk 
diduduki Shana. Bukannya duduk dengan damai, Shana 
malah mengambil makanannya di atas meja. Kemudian, ia 
pergi begitu saja. 


"Perginya sama gue, makannya malah sama yang lain," 
gerutu Shana. "Kalau nggak niat ngasih tempat duduk, 
nggak usah sok-sokan mau geser. Apaan, gue disuruh duduk 
di pinggir ujung kursi. Maksudnya dia lagi nyuruh gue 
duduk pakai sebelah pantat gitu?" Shana masih 
menggerutu sambil mencari tempat untuk duduk. 


Mata Shana menemukan tempat untuk dirinya duduk. Tapi, 
tempat itu dikelilingi oleh anggota basket. 


"Leo, Arion, Bima, Bara." Shana mengabsen orang yang ia 
kenal dalam hati. Akhirnya, ia memutuskan untuk 
bergabung dengan mereka saja. Daripada ia harus makan 
sambil berdiri. 


"Ay-yo, whatsup, gue duduk ya," ucap Shana kemudian 
duduk bergabung dengan mereka seenak hatinya. 


"Mendadak gue kehilangan selera makan," keluh Leo. 


"Ya udah, lo pergi aja," usir Shana sambil menyuap 
makanannya. 


"Nggak tau diri emang. Disini, lo statusnya cuma numpang." 
Bima tidak tahan untuk tidak menyahuti Shana. 


Anggota basket yang lain hanya diam karena canggung 
dengan keberadaan Shana. Sebenarnya antara canggung 
dengan salah tingkah. Gadis yang diam-diam mereka 
gemari duduk di dekat mereka. 


"Gini ya Bima, gue jelasin ke otak lo yang cuma sebesar 
upil. Dengar baik-baik." Shana berhenti bicara sejenak 
untuk menyeruput jus miliknya. "Gini ya, tempat yang lo 
dudukin sekarang itu punya sekolah. Kita sama-sama bayar 
SPP loh tiap bulannya. Jadi, nggak ada yang namanya 
tumpang-menumpang disini." 


Shana melanjutkan makannya dengan lahap. Sesekali ia 
menyampirkan rambutnya ke telinga. Tanpa peduli dengan 
tatapan orang lain. Yang penting, perutnya terisi dengan 
baik. 


Bima tidak terima otaknya dikatakan sebesar upil, "Lo 
ngomong emang nggak pakai mirror dulu nih kayaknya." 


"Why? Bener kan? Gue tau kalau gue itu syantik ulala 
beybeh, makanya nggak perlu ngaca lagi," balas Shana 
dengan percaya diri. 


"Pengen gue jitak kepalanya si Shana. Tapi, gue takut 
dijambak." Bara yang menganggap dirinya sendiri kalem, 
tidak tahan ingin menyahuti Shana. 


Shana tidak mempedulikan orang-orang disekitarnya. la 
melanjutkan makan dengan damai untuk menyejahterakan 
perutnya. 


"Lo sebenernya manusia jenis apasih? Dibilang cewek, 
kelakuan abstrak, nggak ada feminim-feminimnya. Dibilang 
cowok, juga bukan," heran Leo. 


"Terserah lo deh. Mau anggap gue cewek, mau anggap gue 
cowok. Suka-suka hati mu lah, adinda tidak melarang 
kanda," jawab Shana. 


"Sekalinya sinting, selamanya tetap sinting." 


Jangan lupa voment 


Kelas Bobrok 


Shana bersendawa tanpa rasa malu setelah menyelesaikan 
acara makannya. Leo menatapnya dengan setengah jijik. 
Gadis ini benar-benar abstrak. Leo mencoba mengingat 
kembali, kapan dan dimana ia mengangkat gembel ini jadi 
temannya. 


"Kenyang," ucap Shana sambil membersihkan mulutnya 
dengan tisu yang terdapat di atas meja. 


"Jorok anjir." Bima bergidik jijik. 


Shana mengangkat bahunya tanda tak peduli. la tidak 
membutuhkan penilaian orang lain. la hanya bersikap 
sebagai dirinya sendiri. 


"Bacot ah, gue pergi, bye." Shana meninggalkan orang- 
orang itu begitu saja. 


"Itu versi asli Shana yang kalian kagumi. Sekarang gimana? 
Masih bisa kagum?" Tanya Leo yang dibalas anggukan oleh 
teman-temannya. "Sinting emang." Leo merasa prihatin 
dengan selera teman-temannya ini. 


Shana akan melewati Kaisar. Rasa kesalnya kembali muncul 
ke permukaan. Tak lupa, ia sudah menyiapkan pembalasan 
untuk Kaisar. 


Saat melewati Kaisar, dengan santainya Shana mendorong 
kepala Kaisar dengan agak keras. Setelah itu ia berlari 
menjauhi Kaisar. 


Shana Fradela! kesal Kaisar. 


"Apa sayang? Shana malah menggoda Kaisar. 


Masa bodo mereka menjadi pusat perhatian saat ini. Sudah 
kepalang tanggung, Shana juga sudah banyak disorot akhir- 
akhir ini. Biar ia jadi jadi jajaran murid hits sekalian. 


Shana merasa was-was sekarang. la malah ngeri 
membayangkan kalau Kaisar membalasnya. Walaupun 
Kaisar adalah orang yang benci melihat Shana kesakitan, 
tidak dipungkiri juga Kaisar akan membalas perbuatan 
Shana sekali-kali. Untuk memberi efek jera pada gadis itu. 


Shana segera berlari menju kelasnya dengan kepala yang 
sekali-kali menoleh ke belakang untuk mendeteksi 
keberadaan Kaisar. Padahal, Kaisar tidak memiliki niat 
membuang tenaganya sedikitpun untuk mengejarnya. 


Brak! 


Shana menabrak punggung kokoh Arion. Seperti kapas yang 
berterbangan, Shana dengan mudahnya jatuh dan terduduk 
di lantai. 


Ck. Shana berdecak sambil menatap Arion dengan tatapan 
tajam. Sejak kapan pula Arion sudah ada disini? Bukannya 
tadi ia masih di kantin? 


Arion mengendikkan bahunya tidak peduli dan 
meninggalkan Shana begitu saja tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. Kali ini bukan salahnya membuat Shana 
jatuh, jadi ia tidak perlu meminta maaf. 


Shana mencoba untuk berdiri dari posisinya. Tapi lagi-lagi 
kesialan mendatanginya. Kali ini Yuri yang menabrak Shana 
hingga mau tak mau Shana dibuat tersungkur dengan lutut 
yang pertama kali mendarat di lantai. 


Sorry Sha, gue lagi buru-buru, kata Yuri yang tergesa-gesa 
masuk ke kelas. 


Jaen-jang. Shana mengumpat menggunakan bahasa asing. 


Masih diposisi seperti berlutut, Shana mendapati seseorang 
menjulurkan uang pecahan dua ribuan pada Shana. la 
mendongak dan dapat melihat kalau Wendy adalah orang 
yang menjulurkan uang padanya. 


Maksudnya apa nih? bingung Shana. 


Gue mau sedekah biar dapat pahala, lo lagi ngemis kan? 
ucap Wendy dengan kurang ajarnya. 


Wendy..., geram Shana. 


Nggak deng, canda, kekeh Wendy kemudian masuk ke 
kelas. 


Lo nggak berniat bantu gue gitu? teriak Shana. 
Nggak, gue sibuk. 


Shana kesal sendiri, kenapa kelasnya diisi oleh orang seperti 
Wendy. Dari dua puluh siswa di kelasnya, mungkin hanya 
lima orang yang normal. Mata Shana menangkap sosok Jean 
lewat di dekatnya, salah satu dari teman kelasnya yang ia 
anggap normal. 


Je, bantuin dong, rengek Shana. 


Tanpa mengucapkan sepatah katapun, Jean mengulurkan 
tangannya pada Shana. Shana 

langsung tersenyum girang, dan menyambut uluran tangan 
Jean. Tapi, belum jadi Shana menyentuh tangan Jean, laki- 
laki itu langsung memasukkan tangannya ke dalam saku 
dan berlalu melewati Shana. Shana menggerutu, ternyata 
Jean sama saja dengan yang lain. 


Tidak mau mengharapkan siapa-siapa lagi, Shana berdiri 
sendiri. la membersihkan rok dan kakinya yang kotor karena 
menyentuh lantai. 


Sha, Yuri mana? Shana menoleh, ternyata yang bertanya 
padanya adalah Leo. Pantas saja Yuri tadi tampak tergesa- 
gesa, ia sedang dikejar oleh buayanya sekolah. Ide jahil 
Shana muncul, ia akan membalas yuri. 


Yuriii..., Leo nyariin, teriak Shana nyaring. 
Yuriii..., Leo nyariiin. Wendy membeo. 
Yuriii..., Leo nyariin. 

Yuriii..., Leo nyariin. 

Yuriii..., Leo nyariin. 

Yuriii..., Leo nyariin. 

Yuriii..., Leo nyariin. 


Seolah ucapan Shana adalah pesan berantai, murid yang 
ada di kelas malah ikut meneriakkan hal yang sama. Tentu 
saja untuk mengejek Yuri, bukan rahasia lagi kalau Leo sang 
buaya sekolah sedang mengejar Yuri. Sepertinya akan ada 
drama antara Yuri dan Leo di kelas. 


"Masuk aja" Shana mempersilakan Leo masuk ke kelasnya 
yang dibalas anggukan Leo. 


Kalian ngapain teriak-teriak? Kedengeran sampai kelas IPS 
loh, kata Daniel yang tanpa Shana sadari sudah berdiri 
disampingnya. 


Kayak nggak tau aja lo temen sekelas lo gimana, balas 
Shana. 


Sinting, jawab Daniel. 

Lo juga sinting kalau lo lupa. Shana mengingatkan. 
Mirror-nya kaka, balas Daniel. 

Karen mana Sha? 

Lah mana saya tau, saya kan ikan. 


Shana merasakan ada yang menarik kerah bajunya dari 
belakang. Shana membulatkan mata, ia lupa kalau ia 
sedang kabur dari Kaisar. 


Hehe, lo kapan sampai Kai? Shana menoleh ke belakang dan 
mendapati Kaisar yang menarik kerah bajunya. 


Mampus, kata Daniel. 
Sini ikut gue. Kaisar menarik Shana masuk ke kelas. 
Niel, rengek Shana encoba meminta bantuan Daniel. 


Sorry Sha, gue nggak mau ikut campur masalah rumah 
tangga orang, balas Daniel. 


Shana merutuki Daniel dalam hati. Sekarang ia hanya bisa 
pasrah diperlakukan seperti anak kucing oleh Kaisar. Ia 
mengikuti Kaisar dengan wajah yang ditekuk. 


Kucing lo nakal lagi Kai? Tanya Bella sambil tertawa. 
Kaisar, itu Shana kenapa digiring gitu? heran Roseanne. 


Kaisar tidak menjawab pertanyaan dua orang itu. Itu bukan 
pertanyaan yang membutuhkan jawaban, hanya buang- 
buang energi menjawabnya. 


Mbak Mawar, tolongin, rengek Shana. 


la mencoba meminta bantuan Roseanne. Memang Roseanne 
dipanggil Mbak Mawar oleh murid sekelas karena ia sering 
menagih kas seperti mba-mbak penagih hutang dan Mawar 
adalah arti dari Roseanne. 


Roseanne hendak membantu Shana, tapi ditahan oleh 
David. 


Nggak usah dibantuin mbak, larang David. 


Roseanne hanya memandang Shana dengan perasaan tidak 
enak. Shana tidak bisa melakukan apa-apa lagi. Tidak ada 
yang memihaknya. Teman-temannya yang lain saat ini 
malah sibuk menyoraki Yuri dan Leo. Shana hanya bisa 
patuh pada Kaisar kali ini. 


Duduk, perintah Kaisar. 
Iya sayang, Shana masih mencoba menggoda Kaisar. 


Duduk baik-baik ya sayang. Kaisar mendekatkan wajahnya 
pada Shana hingga membuat Shana refleks memundurkan 
kepalanya. Seolah belum cukup, Kaisar juga mengusap 
rambut Shana dengan lembut. 


Shana mengerjapkan mata seperti orang bodoh. Mendadak 
jantungnya berdetak dengan tidak normal dan merasakan 
panas di pipinya. 


Tapi tunggu, kenapa ia malah ikut-ikutan baper 
diperlakukan manis seperti ini oleh Kaisar. Shana mencoba 
menyadarkan dirinya. la segera mendorong kepala Kaisar 
menjauhinya. 


"Sorry Kai, gue nggak mudah dikibulin kayak cewek lo yang 
lain." 


Gue nggak maksud gitu. Barusan gue cuma mau kasih 
feedback, elak Kaisar. 


Shana menumpukan kepalanya ke atas meja dengan 
tangannya sebagai tumpuan. Tak lupa, ia merutuki Kaisar 
dari dalam hati. 


Sialan, kenapa malah baper sih? 


Sesekali Shana juga membenturkan kepalanya ke atas 
tangannya. Shana harus menenangkan pikirannya. 
Seharusnya Shana tidak boleh merasa seperti ini, Kaisar itu 
sahabatnya. 


Lo ngapain Sha? bingung Kaisar. 
Nyari kewarasan, jawab Shana singkat. 
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Orang Tua Kiki 


Saat ini Shana sedang berbaring santai di sofa, ditemani 
Kiki-kucingnya. la sedang menunggu kedatangan teman- 
temannya. Hari ini mereka sudah janji akan mengerjakan 
tugas kelompok, dan sudah dirundingkan juga mereka akan 
berkumpul di rumah Shana. 


Sebenarnya masih ada hari lain untuk mengerjakan tugas. 
Tapi, David malah ngotot ingin mengerjakan tugas hari ini. 
Katanya biar malam minggunya nanti lebih damai tanpa 
dibayang-bayangi tugas kelompok. 


Padahal kalau mau pergi malam minggu tinggal pergi, 
banyak alasan. Bilang saja ia mau ketemu Bella. David 
lemah, mau ketemu Bella aja harus pakai alasan belajar 
kelompok dulu. 


"Sha." 


Tanpa menoleh pun, Shana tau itu Kaisar dari suaranya. la 
tetap asik bermain dengan Kiki. Lagian, Shana juga tidak 
perlu menyambut kedatangan Kaisar. Kaisar itu sudah 
terbiasa di rumahnya, seolah-olah rumah Shana adalah 
rumahnya. Begitu juga dengan Shana saat berada di rumah 
Kaisar, seolah rumah Kaisar adalah rumahnya sendiri. 


"Sha." Kaisar memanggil Shana sekali lagi. 
"Apa?" 
"Yang," sambung Kaisar. 


Shana menoleh pada Kaisar yang sudah duduk di depan 
sofa tempat Shana berbaring. Dahinya mengernyit. Apa 
yang sebenarnya akan dikatakan Kaisar. Kaisar dari tadi 


berbicara tidak jelas, dan otak Shana tidak terlalu pintar 
untuk menerjemahkan maksud Kaisar. 


"Sha ... Yang," kata Kaisar seolah mengerti dengan 
kebingungan Shana disertai dengan kekehan kecil. 


"Lo habis keracunan apa?" Heran Shana, tumben-tumbenan 
Kaisar menggodanya. 


Shana tidak terbiasa dengan Kaisar yang seperti ini. 
Jantungnya seolah ikut merespon apa yang diucapkan 
Kaisar. Padahal seharusnya tidak boleh seperti ini. 


"Nggak keracunan apa-apa kok." 
"Terus kenapa?" 
"Kenapa apanya?" Bingung Kaisar. 


"Tumben lo manggil gue sayang," jelas Shana tanpa bertele- 
tele. 


"Oh itu, gue lagi lagi latihan pelafalan. Biar ngalusnya 
makin lancar." Kaisar menjawab kebingungan Shana. 


Shana terdiam. la hampir melupakan fakta bahwa Kaisar 
sudah menjelma menjadi fu*k boy sejak dua tahun yang 
lalu. Entah apa yang terjadi pada sahabatnya itu. Kadang, 
Shana berpikir sifat Kaisar itu adalah efek samping masa 
pubertasnya. Atau Kaisar menjadi seperti ini karena 
dikhianati pacar pertamanya dulu? Entahlah, sebanyak 
apapun Shana memikirkan alasannya, hanya Kaisar yang 
paling tahu. 


"Oh, gue kira lo habis keracunan apa." Shana mengalihkan 
pandangannya dari Kaisar tidak peduli. Lagaknya saja tidak 


peduli, padahal hatinya sudah salto-salto jungkir balik di 
dalam. 


"Hooh." Kaisar menghembuskan napasnya sepelan mungkin. 
Tidak tau saja Shana kalau jantungnya kini sudah berdisko 
ria. 


"Gue mau nanya," ucap Shana. 
"Apa?" 


"Lo jadi suka main sama perasaan gini gara-gara Gita? Gue 
rasa, sejak dua tahun yang lalu, lo berubah banget Kai." 
Shana akhirnya menanyakan alasan perubahan Kaisar. 


"Kepo amat," cibir Kaisar. 


"Tinggal bilang aja apa susahnya sih?" 
Shana malah ngegas. 


"Emang lo siapa?" 


Shit. Shana tidak bisa berkata apa-apa. Nyelekit sekali 
pertanyaan Kaisar hingga lidahnya terasa kelu untuk 
menjawabnya. Walaupun bersahabat sedari lama, mereka 
punya privasi masing-masing yang tidak perlu diketahui 
satu sama lain. Seharusnya, tadi Shana tidak mennyakan 
privasi Kaisar. 


"Apa ya? Gue ini bisa disebut apa ya? Sahabat lo? No, gue 
nggak mau memproklamirkan diri sebagai sahabat lo," ucap 
Shana berapi-api. "Keluarga? Bukan juga. Kecuali, kita nikah 
bikin keluarga baru." 


Kaisar yang mendengar omong kosong Shana mendadak 
jadi merona. Menikah? Mulut Shana sepertinya memang 


tidak bisa dikontrol. Dia masih SMA, dengan mudahnya 
menyebutkan keluarga baru. 


"Nikah? Bikin keluarga baru? Lo kayaknya berlebihan deh 
Sha." Kaisar menahan diri agar tidak salah tingkah. 


"Lo kenapa salah tingkah gitu? Perasaan, gue ngomongnya 
nggak berlebihan. Mungkin lo aja yang menyikapi terlalu 
berlebihan," balas Shana. 


Kaisar tidak bisa menyembunyikan sikap salah tingkahnya. 
Dengan mudahnya, Shana menyadari hal aneh dari Kaisar. 
Membuat Kaisar hampir tak bisa berkutik karena ucapan 
gadis itu. 


"Atau lo mau nikah beneran?!" Sambung Shana setengah 
histeris sambil memangkas jarak mereka untuk 
memperhatikan ekspresi Kaisar. 


"Gue mah ogah." 


"Kenapa? Gue cantik, kaya, imut, girlfriend-able, apa alasan 
lo nggak mau?" Tanya Shana, tapi malah seperti 
membangga-banggakan dirinya. 


"Karena lo bodoh." Bibir Kaisar dengan entengnya 
mengatakan kalimat itu pada Shana. 


Faktanya, Shana itu tidak terlalu pandai dalam belajar. Tapi, 
dengan mudahnya ia mengatakan orang lain bodoh tanpa 
bercermin. Apalagi pada cewek-ceweknya Kaisar. Shana 
beranggapan bahwa, ia memang tidak terlalu pandai belajar 
tapi, ia menganggap dirinya tidak lebih bodoh dari mereka. 


Mendengar itu, Shana langsung bangun dari kegiatan 
berbaringnya, dan meletakkan Kiki di sampingnya. 


"Kiki, mama mau menjalankan misi dulu," kata Shana. 


Jari mungil Shana mulai menyerang rambut Kaisar. Awalnya 
hanya jambakan biasa, ending-nya malah jadi jambakan 
tanpa ampun. 


"Lo kalau mau ngomong mikir dulu kek," gemas Shana. Saat 
ini ia sudah menarik-narik rambut Kaisar sesuka hatinya. 


Sepertinya Shana butuh kaca. Padahal ia sendiri jarang 
berpikir sebelum berbicara. Tapi, ia malah memberi 
perhitungan seperti ini pada Kaisar. 


"A ... A... Sakit Sha," rintih Kaisar. 
"Coba bilang gue bodoh sekali lagi," tantang Shana. 
"Nggak Sha, ampun. Ini sakit sumpah." 


"Rumah tangga kalian dihiasi baku hantam ya tiap hari." 
Bella yang baru datang bersama David langsung 
mengatakan omong kosong. Rumah tangga? Cih, rumah 
tangga orang mana yang baku hantam setiap hari. 


"Bantuin woi," rintih Kaisar. 


"Sorry Kai, pantang bagi gue ikut campur masalah rumah 
tangga orang lain," tolak Bella. 


"Gue nggak liat." David memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Kalian sama aja kayak Kiki sama Odi. Tiap ketemu baku 
hantam terus," kata Bella yang sedikit mengetahui 
hubungan antara kucing Shana dan anjingnya Kaisar. 


"Ampun Sha," rintih Kaisar lagi. 


Shana yang sudah merasa puas menjambaki Kaisar mulai 
melepaskan rambut Kaisar dari genggaman jari-jari kecilnya. 
Sudah cukup untuk hari ini, lain kali masih bisa dilanjutkan. 
Jangan sampai Kaisar jadi mendadak bodoh karena 
jambakannya. Bagaimanapun, Kaisar harus mengerjakan 
tugas bagian Shana nanti. 


"Awh," rintih Kaisar sambil memegang kepalanya. 
"Sakit yang?" Ejek Shana. 
"Yang, yang pala lo," kesal Kaisar. 


"Duh, Kiki lihat betapa uculnya papamu nak." Shana 
berbicara pada kucingnya. 


"Apa? Pijatin kepala papa?" Kata Shana seolah ia benar- 
benar berbicara dengan Kiki. 


"Sinting," ucap David. 


Shana tidak mempedulikan ucapan David. Toh, David 
memang selalu begitu setiap hari. Lelah juga Shana kalau 
harus merespon David tiap hari. 


"Sini, gue pijat." 


Kaisar membiarkan Shana mengambil alih memijat 
kepalanya. Bella dan David hanya saling bertatapan heran 
melihat dua orang dihadapan mereka. Secepat ini suasana 
berubah, dari kegaduhan baku hantam menjadi romantis 
ala-ala novel. 


"Ini Arion kemana? Kok belum sampai?" Bella mencoba 
mengabaikan pemandangan yang diciptakan oleh Kaisar 
dan Shana. 


"Lah? Kita satu kelompok sama Arion?" Tanya Shana. 
"Iya, kemana aja lo sampai nggak tau?" Jawab Bella. 
"Shana mana peduli," ucap Kaisar. 


"Kai, ngomong-ngomong rambut lo kayaknya masih bisa 
dijambak," ancam Shana. 


"Nggak deng, ampun." Nyali Kaisar menciut begitu saja. 
Pasalnya, kepalanya masih berada di jangkauan tangan 
Shana. la tidak mau dijambaki lagi. 


"Dia nggak tau rumahnya Shana mungkin," balas David. 
"Gue udah Share alamat rumah Shana kok," kata Bella. 


"Kita bagi tugas aja, jadi nggak perlu sampai nungguin 
Arion datang," usul Kaisar. 


"Oke." 


Mereka mulai dengan bagian tugas masing-masing. Minus 
Shana pastinya. Ia malah asik dengan gawainya. Lagi pula, 
tugasnya Kaisar yang mengerjakan. Tidak ada yang perlu 
Shana pusingkan. Entah kenapa juga Kaisar mau-mau saja 
diperbudak oleh Shana. 


Sadar ia belum menghidangkan apa-apa untuk temannya, 
Shana segera beranjak dari duduknya. la menyiapkan 
minuman dan makanan ringan untuk dinikmati teman- 
temannya sambil mengerjakan tugas. 


Perut kenyang, otakpun senang. Otomatis, tugas akan 
dengan mudahnya mereka selesaikan. 


Maafkan typo 
Vote+ coment jangan lupa 


Kasih author semangat dong 


Kiss 
"Semua cewek, kenapa suka sama mereka sih?" 


Mendadak, Arion menjadi pusat perhatian teman satu 
kelompoknya. la baru datang, saat melirik hp Shana, ia 
melihat grup cowok-cowok yang menari lagi. Tidak adiknya, 
tidak Shana, sama saja. Kenapa semua kaum hawa tergila- 
gila pada sekelompok orang itu? 


Shana terlonjak kaget karena suara Arion. Sedangkan Bella, 
David, dan Kaisar hanya melongo menatap Arion. Tidak 
biasanya Arion berisik seperti ini. Bagaimanapun, biasanya 
Arion tidak akan bicara kalau tidak penting. Nah ini? Arion 
malah histeris melihat tontonan Shana, sebuah kejadian 
langka yang dapat mereka saksikan. 


"Ehm." Arion sadar akan situasi dan kembali berlagak cool 
dan berjalan mengambil tempat duduk di samping David, 
tanpa menunggu dipersilakan tuan rumah. 


"Lo emang nonton apa Sha?" Bella jadi kepo. 

"Nonton music video kpop paling," jawab Kaisar. 

"Anjir, lo kpopers Sha? Fandom lo apa, Sha?" Bella histeris. 
"Gue Nctzen," bangga Shana. "Eh, sebenarnya mulfand sih." 


"Anjir, sama. Enak kan, punya banyak bias." Bella 
menggenggam pena di tangannya dengan erat. 


Kali ini, semua orang melongo karena Bella. Tidak biasanya 
ia mengumpat seperti ini. Dari yang mereka tau selama ini, 
Bella adalah tipe orang lemah lembut dan tidak ada kata 
umpatan dalam kamusnya. Jangankan kata umpatan, saat 


menggunakan kosakata '"/o-gue' saja ia terdengar lucu, tapi 
ia tetap menggunakan kosakata itu. 


"Ehm, maaf." Bella jadi salah tingkah. "Maklum, gue nggak 
nyangka juga kpopers." Bella salah tingkah, menggaruk 
kepalanya dengan pena. 


"Jangan pakai ini, kepala mu kecoret nih." David 
menghentikan tangan bella. 


"Kalau mau pacaran keluar," usir Shana. 


"Lo nggak usah ngusir-ngusir deh, barusan juga lo urut-urut 
kepala Kaisar," balas David. 


"Saekkia," umpat Shana. 
"Sekia apa Sha?" Bingung David. 


"Itu sejenis umpatan dalam Bahasa Korea." Kaisar yang 
menjelaskan untuk mewakili Shana. 


"Ngapain nggak ngumpat dalam Bahasa Arab sekalian? Biar 
solimi," sarkas Arion. la tidak mengerti kenapa Shana 
mengumpat dalam bahasa asing, padahal semua umpatan 
yang ia sebutkan mungkin artinya sama. 


Shana tidak membalas ucapan Arion lagi. la hanya 
mengacungkan jari tengahnya pada Arion. 


Mereka kembali sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Shana yang masih sibuk dengan music video yang 
ditontonnya dan teman-temannya yang sibuk dengan tugas 
yang ada di hadapan mereka. Keadaan pun berubah 
menjadi hening. 


"Kai, lo liat Kiki nggak?" Shana memecahkan keheningan 
dan konsentrasi teman-temannya dengan menanyakan Kiki 
pada Kaisar. 


"Nggak." Kaisar kembali berkutat dengan tugasnya yang 
double, karena juga mengemban tugas Shana. 


"Push..." Shana mencoba memanggil Kiki dan berjalan ke 
sekeliling rumah. 


Sibuk menoleh kesana kemari melihat keberadaan Kiki, 
Shana tidak sadar ia sudah sampai di teras rumahnya. 
Langkah Shana terhenti karena mendengar suara orang 
yang sepertinya sedang berbicara melalui telepon. Berusaha 
tidak peduli, Shana melanjutkan kegiatannya mencari Kiki. 


"Lo nguping?" Pertanyaan seseorang di sampingnya 
membuat kegiatan Shana terhenti. 


Shana menoleh dan memutar badan, melihat siapa yang 
berbicara barusan. Saat ini, Arion berdiri di hadapannya. 
Entah kapan cowok itu keluar, padahal ia dari tadi 
mengerjakan tugas kalau Shana tidak salah. 


Shana menunjuk dirinya sendiri tanda bingung. Arion 
berbicara padanya?. 


"Iya lo, siapa lagi yang ada di sini?" 


Shana menoleh ke sekitarnya, sepertinya Arion memang 
berbicara padanya. Tidak ada orang lain di sini. 


"Nggak, gue nggak nguping," bantah Shana. 
"Terus ngapain?" 


"Cari anak- eh kucing gue lah," jawab Shana. 


"Hh." Arion menyunggingkan senyum sinisnya. "Ngapain lo 
nyari kucing, saat kucing lo sendiri ada di samping lo?" 


Untuk sesaat, Shana terperangah. Baru kali ini ia melihat 
Arion tersenyum. Walaupun hanya senyuman sinis, bukan 
senyum tulus. 


"Heh." 


Shana terkesiap, ia langsung mengedarkan pandangan ke 
sekelilingnya. Arion benar, Kiki berada di samping Shana. 
Tepatnya, berada di antara pot bunga yang memiliki warna 
senada dengan bulu Kiki, abu-abu. 


Shana berusaha tidak peduli pada Arion. la menggendong 
Kiki dan hendak pergi, malas juga kalau menghadapi Arion 
sekarang. 


"it," 


Langkah Shana terhenti karena Arion menghalangi jalannya. 
Mata Shana membulat karena terkejut dengan jarak tipis 
yang diciptakan Arion. 


"A-apa?" Shana terbata. 


Jatung mereka sama-sama berdetak tidak normal karena 
jarak yang sangat dekat ini. Tapi, mereka 
menyembunyikannya dengan sangat apik, dengan bersikap 
biasa saja. 


"Apa yang lo denger?" Arion membungkuk, menyejajarkan 
wajahnya dengan Shana. 


"Gue nggak denger apa-apa, sumpah," 


Shana mulai panik. Arion terlalu dekat dengannya. Kalau 
dilihat dari sisi yang salah, posisi mereka akan menimbulkan 
fitnah. 


"Jangan bohong." 


Shana berjalan mundur menjauhi Arion, sedangkan Arion 
berjalan maju seolah tidak rela Shana menciptakan jarak. 
Shana terus mundur, dan Arion terus maju, begitu 
seterusnya. 


"Sumpah, gue nggak denger apa-apa." Shana terus 
meyakinkan Arion. "Jangan deket-deket amat woi, nanti 
difitnah tetangga." 


Di dalam hati, Arion tersenyum geli. Pembicaraannya di 
telepon barusan sebenarnya tidak penting sama sekali. Tapi, 
ketika melihat Shana, terlintas saja dibenaknya untuk 
mengerjai gadis itu. 


"Bodo, bukan tetangga gue," balas Arion. 


Shana kehilangan akal, ia tidak tau harus apa lagi. Air 
matanya mulai keluar karena panik. 


"Kalau nggak denger apa-apa, ngapain lo pakai nangis 
segala?" 


"Gue serius loh, tanya Kiki nih." Shana menyodorkan Kiki ke 
muka Arion, refleks Arion memberi jarak lagi antara mereka. 


Lega, itu yang Shana rasakan sekarang. Saat ini, Kiki adalah 
penyelamatnya. 


"Cup," Shana mencium Kiki tanda terimakasih pada kucing 
yang ia anggap anak tersebut. 


"Lo mau ngambil kesempatan?" Arion kembali bersuara. 
"Ha? Apa?" Bingung Shana. 


"Kucing lo habis nyium gue, dan sepersekian detik 
berikutnya lo nyium kucing lo. Itu berarti lo ngambil 
kesempatan buat cium gue secara nggak langsung," jelas 
Arion. 


Shana tidak bisa berkata-kata. Ciuman? Dengan Arion? 
Demi apapun, Shana tidak sudi difitnah seperti itu. 


"Cih." Shana meludah, kemudian juga menggosok bibirnya 
dengan kasar menggunakan tangan. Tidak lupa, ia juga 
menyeka air matanya yang keluar. 


Shana masuk ke dalam rumah, menjauhi Arion sambil 
mengabsen isi kebun binatang. Sesekali, Shana juga 
mengusap mulut Kiki. Arion yang dibelakang Shana hanya 
bisa menahan senyum melihat reaksi gadis itu. 


"Lo berdua dari mana?" David menyadari kedatangan dua 
orang itu dari arah yang sama. 


"Nyari Kiki," jawab Shana masih menggosok bibirnya kasar. 


"Ngapain lo gosokin bibir lo begitu? Gatal? Abis kena ulat 
bulu? Atau abis...." David menaikkan sebelah alisnya. 


"Apa?" 
"Abis ciuman," sela Arion. 


Shana melotot, begitu juga dengan yang lain setelah 
mendengar pernyataan Arion. 


"Sha." Kaisar menuntut kebenaran dari Shana. 


"Bangsatnya Shana makin keliatan," sambung David. 


"Sha, lo... Sama...." Bella cengo sambil menujuk Shana dan 
Arion bergantian. 


"Enggak, bukan. Arion bohong, mana ada gue ciuman," jelas 
Shana panik sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"tu tadi sama kucing lo apa namanya?" Arion 
menyungginggkan senyum sinis. 


"Yah, gue kecewa. Padahal tadi gue harap itu beneran, biar 
gue bisa nyebar gosip ke satu sekolah," kecewa David, 
kemudian mendapat pukulan dari Bella di punggungnya. 


Mendengar ucapan Arion, Kaisar kembali berkutat dengan 
tugas yang ada di hadapannya. Sudah jadi hal yang biasa 
kalau Shana mencium kucingnya. Itu bukan hal yang harus 
dipermasalahkan. 


"Huft." Shana menghela napasnya lega dan menatap tajam 
Arion. 


Arion hanya tersenyum sinis merasa menang. la juga 
menaikkan sebelah alisnya seolah mengejek Shana. 
Kemudian, ia mengendikkan bahunya tidak peduli dan 
kembali ke tempat duduknya. 


"Shine," umpat Shana. 


"Lo ngumpat gara-gara apa lagi Sha?" Tanya Kaisar yang 
mendengar kata umpatan yang keluar dari bibir Shana. 


"Nggak ada. Kalian lanjut aja, gue mau mandiin Kiki dulu. 
Biar suci," kata Shana dengan tatapan mematikan ke arah 
Arion dan pergi begitu saja. 


Kaisar merasa ada yang tidak beres antara Shana dan Arion. 
Shana yang mencak-mencak tidak jelas dan Arion yang 
tersenyum sinis pada Shana. 


Maafkan typo 
Vote+ coment jangan lupa 


Flashdisk 


Setelah sepakat untuk mengakhiri kerja kelompok untuk 
hari ini, Kaisar melangkahkan kakinya untuk pulang. 
Walaupun kakinya melangkah menuju rumahnya tapi, 
pikirannya masih berada di rumah Shana. 


la terpikirkan sikap aneh Shana dengan Arion tadi. Apa yang 
disembunyikan Shana dan Arion. Jelas sekali ada yang aneh 
dari gelagat dua orang itu. Pikiran-pikiran aneh dengan 
kurang ajarnya tanpa permisi menyerang otak Kaisar. 


Apa mereka tadi benar-benar ciuman? 
Atau mereka sudah pacaran? 
Tapi, sejak kapan mereka dekat? 


Seingatnya, sesibuk apapun dirinya dengan cewek- 
ceweknya, Shana tidak pernah luput dari perhatiannya. 
Shana masih menjadi yang paling ia prioritaskan. Bahkan, 
dirinya tahu hal-hal kecil yang dialami Shana. 


Saking terhanyutnya memikirkan Shana, Kaisar malah terus 
berjalan sampai kamar mandi yang ada di kamarnya, 
dengan buku dan pena yang masih berada di tangannya. 
Memikirkan Shana, membuat dirinya yang perfeksionis jadi 
sedikit teledor. 


"Mandi ajalah." 


Kaisar melemparkan bukunya ke atas kasur, dan masuk ke 
kamar mandi. Mengguyur seluruh tubuhnya dengan air. 
Berharap, otaknya akan bekerja lebih baik setelah ini. 


Teman-teman Shana sudah pulang, walaupun tugas mereka 
belum selesai. Ini karena David yang menyarankan agar 
tugas ini mereka lanjutkan sehari sebelum presentasi saja. 
Alasannya, agar saat presentasi mereka tidak lupa 
materinya. 


Alasan saja, Shana tahu benar kalau David ingin bersiap 
untuk pergi malam minggu. Dasar cowok. Padahal David 
menyukai Bella, tapi ia masih sempat-sempatnya ia pergi 
malam minggu dengan cewek lain. 


Shana membersihkan sampah yang berserakan dan 
menyusun kembali bantal sofa ke tempatnya. Di tengah 
kegiatannya, Shana menemukan sebuah flashdisk bewarna 
hitam. 


Shana pikir, itu pasti milik salah satu teman-temannya tadi, 
bukan Kaisar pastinya. Shana hafal betul barang-barang 
milik Kaisar. Tapi, Tidak ada salahnya juga Shana bertanya 
pada Kaisar terlebih dahulu. Siapa tahu, Kaisar memang 
memiliki flashdisk baru. 


"Kai," teriak Shana saat sudah berada dihalaman rumahnya. 
"Kaisar!" 


Masih tidak ada respon dari Kaisar. Shana memutuskan 
untuk ke rumah Kaisar, dari pada suaranya habis karena 
berteriak. 


"Kai ini flash- aaaa!!" Malihat Kaisar yang bertelanjang dada, 
membuat Shana refleks berteriak dan membanting pintu 
kamar Kaisar. 


Wajah Shana memerah. 


la mengumpati Kaisar dari luar. Walaupun sebenarnya ia 
sendiri yang salah. 


"Apa?" Kata Kaisar berdiri di depan pintu kamarnya. 


Shana refleks membalikkan badan, "baju lo!" Shana 
berteriak lagi karena Kaisar masih belum memakai bajunya. 


"Kenapa? Tergoda lo?" 


"Iya! Kalau gue khilaf gimana?!" Teriak Shana masih dengan 
wajah yang memerah. 


Kaisar menggeleng pelan. Tergoda dari mananya, Shana saja 
dari tadi menutupi matanya. Tapi, lucu rasanya melihat 
wajah Shana yang memerah. 


"Udah," bohong Kaisar. 


Shana percaya begitu saja dan membalikkan tubuhnya 
menghadap Kaisar. "Bangsat!" 


"Awh," ringis Kaisar. Pasalnya, tidak hanya mengumpat, 
Shana juga mendorong kepala Kaisar dengar keras. 


"Mampus aja lo sana! Mati sekalian! Perut buncit aja sok- 
sokan mau pamer lo!" Maki Shana sambil berjalan keluar 
dari rumah Kaisar. 


Sampai di rumah pun, Shana tidak berhenti memaki Kaisar. 
Memang dulu mereka biasa dengan hal seperti ini, tapi 
sekarang mereka sudah dewasa. Hal ini bukan hal biasa lagi. 


Sekarang, baik Kaisar maupun Shana sudah sama-sama 
dewasa. Mau selama apapun mereka berteman, rasanya hal 
seperti itu tetap tidak wajar. Apalagi bagi jantung Shana. 


Rasanya, sekarang Shana sulit untuk menemukan 
ketenangan untuk jantungnya. Tidak hanya Kaisar, Arion 
juga membuat jantung Shana berdisko ria. 


Kembali ke flashdisk dan melupakan masalah jantungnya, 
Shana merogoh Hp dari sakunya dan mengirim chat di grup 
kelas. Shana malas harus bertanya pada Kaisar, dan malas 
harus menghubungi teman-temannya satu persatu. 


Kelas0 


Shana 
Sawatdee ka 


Yuri 
Annyeonghaseyo 


Wendy 
Konichiwa 


David 
Y 


Bella 
Apa Sha? 


Oci 
Apa Sha“ 2 


Daniel 
Nihao 


Shana 
Kenapa yang respon cuman dikit T_T 


David 
Jomblo gini nih, jelas-jelas sekarang semua umat manusia 


mau siap-siap pergi malming 


Malvin 
Nah, iya 


Wendy 
Nah, iya 2 


Ariana 
Nah, iya“3 


Bara 
Nah, iya“4 


Shana 
Gue terkejoed 
Bapak ketua ikut nimbrung 


Wendy 
Gue terkejoed 


Oci 
Lo ngapain sih Wen? Gabut? 


Wendy 
Nah, iya bener 
Ada yang mau nemenin gue menghilangkan kegabutan ini? 


Bara 
Salah terus aku di matamu 


Ariana 
Nah, si Wendy open order jasa malam minggu tuh 


Oci 
Buruan boking bapak, om, mas-mas 
Mumpung lagi diskon 


Wendy 
Yuk di boking :) 


Malvin 
Si cabe, malah promosi 


Bella 
Tadi lo mau bilang apa Sha? 


Shana 
Oh iya, lupa kan jadinya 
Cuma Bella yang waras disini :) 


Yuri 
Mati aja lo Sha 


Bara 
Mati aja lo Sha 2 


David 
Mati aja lo Sha“3 


Oci 
Mati aja lo Sha“4 


Shana 
Kalian kenapajahat? T T 


Wendy 
Nggak peduli yaw 


“2 
Males gue ngetik 


Bara 
^3 


Karen 
Rencananya gue mau jadi sider 
Tapi liat respon Kaisar, gue nggak tahan 


David 


Mampus lo Sha, Kaisar udah nggak peduliin lo lagi 


Wendy 
Gini nih 
Gue syuka 


Shana menggeleng pelan mencoba 


mendapat 


kesadarannya, ini kenapa malah jadi ribut nggak jelas? 
Niatnya tadi kan mau bertanya. Emang dasar teman 


kelasnya bobrok, cover-nya saja yang kalem. 


Kelas0 


Shana 
Sent a picture 
Ini punya siapa? 


David 
Menyimag 


Yuri 
Wendy sangat gabut 


Arion 
Itu flashdisk gue, ketinggalan 


Wendy 
Akhirnya Arion menunjukkan tanda-tanda kehidupannya :D 


Shana menatap flashdisk di tangannya. Ide briliant tiba-tiba 
menghinggapi otaknya. Ini kesempatan Shana untuk 
membalas kejahilan Arion. Senyum bahagia Shana jadi 
merekah begitu saja 


Kelas0 


Shana 
Oh, pantes isinya hentai semua 


Malvin 
Astagfirullah 


Wendy 
Astagfirullah 


Daniel 
Astagfirullah 


Karen 
Para cowok nggak usah sok suci ya 


Bara 
Bukan temen gue tuh 


Wendy 
Niel, Karen pacar lo bukan sih? Kenapa ngebela Arion? 


Yuri 
Dibalik sifat cool Arion :v 


Oci 
Nah, gue suka nih kalau Wendy begini 
Panasin terus sis :* 


Daniel 
Gue nggak tau juga Wen, si Karen pacar siapa sih? 


Bella 
Nggak nyangka Arion gitu 


Karen 
Yang pasti bukan pacar Daniel 2 IPA 5! 


Bara 
Mampus Niel 


Oci 
Wendy emang the best, manasin dikit langsung meledak 
dong ^_^ 


Arion 
Lo punya masalah apa sih?! 


Vino 
Mampus lo Sha, Arion ngegas 


Wendy 
Gaskeun mas Arion 


Shana 
Santai bosgu, jangan pakai elpiji 


Ting! 


Shana menerima notifikasi lain di Hp-nya. la dapat melihat 
nama Arion tertera di sana. Tanpa peduli, Shana kembali ke 
obrolan grup kelasnya. Sepertinya tidak apa-apa 
menggantung Arion. 


Baru saja Shana tinggal sebentar, sudah banyak pesan dari 
grup kelasnya. Shana tidak berniat untuk membaca 
semuanya. 


Kelas0 


Wendy 
Yah, nggak seru :( 


Jean 
Berisik lo! 


Daniel 
Gue melihat ada benih-benih ehem nih 


Bella 
Benih apa Niel? 


Wendy 
Masalah lo apasih Je? Ngegas mulu ke gue :( 


Oci 
Buat yang namanya Daniel, beresin dulu rumah tangganya 
gih :) 


Roseanne 
Teman-teman, kas-nya jangan lupa bayar ya :D 


Read by 16 


Tidak ada lagi yang berkicau di grup kelas. Semuanya 
mendadak diam saat ditagih uang kas, termasuk Shana. 
Shana beralih ke chat Arion. 


Arion 


Share a location 
Antr flashdisk gue ke sini 


Dih, siapa lo? 

Tinggal anter aja apa susahnya? 
Sorry, gue sibuk! 

Gue tunggu jam tujuh 


Gue nggak bakal datang 


Shana mencak-mencak kesal sambil berjalan menuju 
kamarnya. Enak saja Arion menyuruh-nyuruh Shana sesuka 
hatinya. Yang lebih membuat Shana kesal, kenapa juga ia 
tidak bisa mengabaikan Arion. 


Shana berusaha untuk tidak usah mempedulikan flashdisk 
Arion. Tapi, hati kecilnya malah mendorong Shana untuk 
mengalah, dan mengantar flashdisk itu pada Arion. 


Lagi-lagi, Shana harus kalah. Ia tidak bisa mengabaikannya. 
Salahkan saja dirinya yang terlalu baik. 


Maafkan typo 
Vote+ coment jangan lupa 
Kasih author semangat dong 


Bahan Ghibah 


Arion merasa jengah dengan keberadaan Vania di 
rumahnya. Bukannya apa, Arion merasa seolah Vania tidak 
mau memberi celah untuk Arion menata hatinya kembali. 
Gadis itu tampaknya berusaha keras agar Arion tidak 
berpaling darinya. 


Dengan wajah yang tidak berekspresi, Arion memperhatikan 
interaksi Vania dan adiknya, Rara. Arion bisa menebak kalau 
Vania sedang mencoba tetap dekat dengan Arion melalui 
Rara. 


"Yon, sini, makan bareng," ajak Vania sambil menunjukkan 
makanan yang ia bawa tadi. 


Sepertinya, makanan yang ada disana terasa enak. Bisa 
Arion tangkap bau yang sangat sedap dari tempat 
duduknya. Semoga saja mereka tidak lupa menyisakannya 
untuk Arion. 


Sebenarnya, ia tergoda dengan makanan itu. Tapi, rasa 
gengsinya terlalu tinggi untuk menerima pemberian Vania. 
"Nggak, kalian aja." 


la berbaring di sofa sambil memainkan hp. Otaknya berpikir 
bagaimana cara mengusir Vania dengan halus. Tanpa 
membuat gadis itu tersinggung. 


Seharusnya, Shana datang ke rumahnya. Mungkin 
keberadaan Shana bisa menunjukkan pada Vania kalau ia 
sudah move on. Arion akui, ia memang jahat karena berniat 
memanfaatkan Shana. 


Tapi, niat jahatnya tidak berjalan mulus. Shana bukan gadis 
yang mau-mau saja ia paksa atau suruh sesuka hatinya. 


Buktinya, Shana menolak permintaan Arion dengan sangat 
tegas. 


Shana sudah dalam perjalanan menuju rumah Arion. Sekuat 
apapun ia berperang dengan dirinya sendiri, ia tetap kalah. 
la tidak bisa menolak permintaan orang lain. Sudah dari 
dulu, sulit untuk diubah. 


Shana terpaksa harus naik taksi karena Kaisar tidak bisa 
mengantar Shana. Kaisar ada latihan rutin futsal yang harus 
ia hadiri. 


Taksi yang ditumpangi Shana sudah berhenti di depan 
sebuah rumah bewarna biru. Shana mengecek alamat yang 
dikirim Arion tadi, ia sudah sampai. Shana segera membayar 
ongkos taksinya dan turun tepat di depan pagar rumah 
bewarna biru itu. 


Arion 
Gue udah sampai 
Katanya nggak akan datang 


Bacot! 


Kegiatan mengetik Shana di Hp-nya terhenti karena 
mendengar suara pagar yang terbuka. Bukan Arion, tapi 
seorang perempuan yang muncul. Mungkin adik Arion, pikir 
Shana. 


"Masuk dulu kak," kata gadis itu mempersilakan Shana 
masuk. 


"Nggak usah, makasih. Arionnya aja suruh keluar," tolak 
Shana halus. 


"Tapi abang nyuruh kakak masuk," balas gadis itu. 
"Eung..., Oke." 


Shana menurut saja. Tidak mungkin juga ia harus ngotot 
menyuruh Arion keluar. Shana harus tahu diri, saat ini ia 
sedang bertamu. 


Shana melangkahkan kaki memasuki halaman rumah Arion. 
la jadi gugup sendiri. Walaupun Shana terkadang 
bertingkah seperti jablay, ia tidak pernah bertamu ke rumah 
laki-laki selain Kaisar. 


"Gue tunggu disini aja," kata Shana ketika sampai di depan 
pintu rumah Arion. 


"Hm." Gadis itu melengos pergi begitu saja. 


Sembari menunggu Arion keluar, Shana memperhatikan 
sekeliling rumah Arion. Mulai dari tanaman, hingga lampu 
jalan pun ia perhatikan. 


"Mana flashdisk-nya?" Arion membuat Shana sedikit 
terlonjak kaget karena kedatangannya yang tiba-tiba. 


Shana memutar bola mata kesal. la diperlakukan seperti 
babu oleh Arion. Sepertinya, Shana harus membalas 
perbuatan Arion dulu. Baru kemudian ia menyerahkan 
flashdisk Arion. 


"Suruh duduk dulu kek, dasar nggak beretika," ketus Shana. 


"Duduk." Arion mempersilakan gadis itu duduk seperti 
kemauannya. Sebenarnya, ia agak terkejut dengan 
kedatangan Shana. 


Mereka duduk di kursi yang ada di teras rumah Arion. Duduk 
berdampingan dengan meja sebagai penengah ternyata 
cukup membuat kedua orang ini menjadi canggung. 


"Minumannya? Makanannya?" Tanya Shana mencoba 
menyingkirkan kecanggungan. 


"Gue baru tau kalau etika bertamu itu kayak gini," sindir 
Arion. 


Mengabaikan Shana yang meminta makanan dan minuman, 
Arion menumpukan tangannya di meja dan menjulurkan 
tangannya ke arah Shana untuk meminta flashdisk-nya. 


Bukannya memberikan flashdisk Arion, Shana malah 
meletakkan dagunya di ujung jari Arion seperti kucing yang 
minta dielus. Sepertinya, Shana benar-benar memiliki niat 
untuk mengganggu Arion. 


"Lo ngapain?" 
"Jangan terlalu serius deh." 


"Lo mau main-main dulu?" Arion memangkas jarak membuat 
posisi mereka sangat dekat. 


Mata Shana melebar, ia tidak menduga Arion akan 
membalasnya seperti ini. Mendadak Shana jadi mati kutu 
tidak bisa melakukan apa-apa. 


Tatapannya terkunci pada mata Arion. la bisa melihat wajah 
Arion dengan jelas walaupun hanya diterangi oleh lampu 
yang agak remang. 


Shimmy shimmy kokobop 


Shana terperanjat karena dering Hp-nya. la segera 
mengambil Hp-nya dari sling bag yang ia sandang dan 
melihat nama Kaisar tertera di layarnya. 

"Halo Kai." 

"Lo dimana?" 


"Tumben nanya, nggak futsal lo?" 


"Gue di rumah lo, tapi lo nggak ada. Gue lagi males futsal, 
keluar yuk." 


"Wait, bentar lagi gue pulang." 
"Hm." 


Shana memutuskan sambungan telfon dan menoleh pada 
Arion dengan sedikit salah tingkah. 


"Ehm." Arion berdeham canggung 


"Nih." Shana meletakkan flashdisk Arion di atas meja. "Gue 
pulang." 


"Bentar." Arion menahan tangan Shana yang hendak 
bangkit dari tempat duduknya. 


Shana yang masih canggung dengan situasi tadi, refleks 
menghempas tangan Arion. Arion menjadi salah tingkah dan 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Gue anter," kata Arion. 
"Ha?" 


"Gue anter." 


"Kenapa nggak lo aja yang jemput flashdisk-nya tadi?" 
Tanya Shana. 


"Gue cuma mau ngetes lo doang. Kata orang, lo itu paling 
nggak bisa nolak karena nggak enakan. Eh, ternyata 
beneran," jelas Arion. 


"Bangsat, jadi lo cuma ngetes gue?" Shana mendadak kesal 
dan menjambaki rambut Arion dengan brutal. 


"Anjir sakit, lepas woi," rintih Arion. 
"Mampus aja lo." Shana tidak peduli dengan rintihan Arion. 


Shana ingin menjambaki Arion sampai ia merasa puas. 
Anggap saja ini balasan untuk Arion. 


Shana terus menjambaki Arion, sampai seseorang keluar 
dari rumah Arion. 


"Eh, kalian ngapain?" Heran perempuan itu. 

"Eh." Shana jadi merasa canggung. 

"Urusan rumah tangga." Arion tiba-tiba merangkul Shana. 
"Eh?" 


Shana bingung dengan apa yang dilakukan Arion. Ia 
mendongak menatap wajah Arion dan mendapati Arion 
yang memberikan kode. 


"Gue Vania." 
"Ah iya, gue Shana," kata Shana ikut memperkenalkan diri. 


"Gue pulang dulu," pamit Vania. 


"Cepetan, jangan lama-lama lo disini," usir Arion. 


Vania tidak bersuara lagi, ia pergi dengan mengabaikan 
Arion. 


"Dih, ngapain lo rangkul-rangkul gue?" Shana melepaskan 
diri dari rangkulan Arion. 


"Kalau seneng bilang, nggak usah sok-sokan." 
"Cih, nggak sudi," decih Shana. "Udah ah, gue mau pulang." 
"Bentar, gue ambil jaket dulu," tahan Arion. 


Shana menunggu Arion. Setelah dipikir-pikir, lumayan juga 
kalau ia diantar Arion. Ia tidak perlu mengeluarkan ongkos 
taksi lagi, ongkos taksi kan mahal. 


Shana diantar Arion dengan motor. Diperjalanan, tidak ada 
satupun dari mereka yang berbicara Arion diam, Shana juga 
diam. Tidak ada yang kau membuka obrolan sampai rumah 
Shana. 


"Makasih." Shana turun dari boncengan Arion. 
"Hm." 


Shana hendak membuka pagar rumahnya, tapi terhenti. 
"Ngapain masih disini? Pulang sana." 


"Suruh singgah dulu kek, dasar nggak beretika," ucap Arion. 
"Bodo." 


Shana tidak peduli, ia tidak jadi masuk ke rumahnya. la 
malah melangkahkan kaki menuju rumah Kaisar dan 
meninggalkan Arion. 


Seperti biasanya, Shana dengan santainya masuk ke rumah 
Kaisar tanpa permisi. 


"Kai, jadi pergi?" Tanya Shana yang mendapati Kaisar 
sedang menonton di ruang keluarga. 


"Nggak jadi, mager." Kaisar tidak menoleh sedikitpun pada 
Shana. 


"Yaudah." Shana dengan santainya berbaring di sofa dan 
ikut menonton. 


"Lo dari rumah Arion?" 
"Kok tau?" 


"Oci bikin grup kelas heboh gara-gara liat lo di rumah 
Arion," jelas Kaisar. 


Shana langsung mengambil Hp, dan mendapati Hp-nya 
dipenuhi dengan notifikasi dari grup kelas. 


Kelas0 


Oci 
Sent a picture 
Gue baru tau Shana deket sama Arion 


Wendy 

Wohoo 

Shana, Arion, itu ngapain pandang-pandangan? Mana 
lampu remang-remang lagi () 


David 
Kalian ngapain? <( )- 


Karen 
Yang dipanggil "my prince" siapa, pacarannya sama siapa 


Bara 
Perasaan, pas di kelas mereka nggak tegur sapa 


Daniel 
Mukanya dekat sekali pemirsah 


Oci 

Bapak ketua yang terhormat, nggak usah pake perasaan 
juga 

Malvin 

Kaisar, gimana pendapatnya? 


Oci 
Terimakasih mama yang sudah menyuruh Oci ke warung 


Wendy 
Sering-sering aja Ci :x 


Kaisar 
Pendapat apa? 


Vino 
Gue nggak nyangka Shana mendua 
Ayo ramaikan #Kaisardicampakkan2020 


Ariana 
#Kaisardicampakkan2020 


Wendy 
#Kaisardicampakkan2020 


Karen 
#Kaisardicampakkan2020 


Bara 
#Kaisardicampakkan2020 


Oci 
#Kaisardicampakkan2020 


David 
#Kaisardicampakkan2020 


Hana 
#Kaisardicampakkan2020 


Yuri 
#Kaisardicampakkan2020 


Malvin 
#Kaisardicampakkan2020 


Vino 
#Kaisardicampakkan2020 


Daniel 
BTW, kalau mau lanjut di semak-semak aja 


Bara 
Sensasinya beda wkwkwk 


Bella 
Karen, otaknya Daniel tolong disucikan 


Ada terlalu banyak chat dari grup kelas. Shana lelah kalau 
harus membaca semuanya. Sudah jadi kebiasaan di grup ini, 
jika sudah membahas satu topik, maka akan menjalar 
kemana-mana. Shana langsung mengetikkan pesan 
balasannya. 


Kelas0 


Shana 
Kalian tau nggak? 


Bella 
Apa Sha? 


Oci 
Lo mau klasifikasi Sha? 


Roseanne 
Klarifikasi Ci 


Daniel 
Oci gobloknya udah mendarah daging 
Tapi lebih goblok Shana dong” “ 


Karen 
Mbak Mawar nimbrung gaes, kali ini bukan nagih kas 


Hana 
Mbak Mawar nimbrung 


Ariana 
Mbak Mawar nimbrung“ 2 


Oci 


Roseanne 
Tadi mau hilang apa Sha? 


Shana 
Cuma Mbak Mawar yang pengertian :“ 


Jean 
Tinggal bilang aja mau ngomong apa 
Banyak drama 


Bara 
Jean sekalinya nimbrung langsung nge-elpiji 


^4 

Kaisar 

AB 

Daniel 

^6 

Hana 

AT 

Shana 
Tau nggak? 


Ternyata jadi bahan ghibah di grup kelas sendiri, rasanya 
anjim banget :) 


Maafkan typo 
Vote+ coment jangan lupa 


Kaisar 
"Bego!" 
"Mati, mati, mati!" 
"Mampus!" 


Kaisar mengisi hari liburnya dengan melontarkan kata-kata 
sampah. Rasa kesal membuatnya ingin melontarkan kata- 
kata itu berulang kali. Belum puas dengan lontaran kalimat 
unfaedah dari bibirnya, tangan Kaisar juga ikut menyalurkan 
rasa kesalnya. 


Baby only you 


Nada dering yang dipasang Shana di hp-nya membuat 
kegiatan Kaisar terhenti. Nomor tak dikenal tertera di layar 
hp-nya. Tanpa ada keraguan, Kaisar menerima panggilan itu. 
Mungkin saja itu penting, pikirnya. 


"Halo." 

"Iya?" 

"Kita jadi pergi kak? Aku udah nunggu satu jam." 
"Ah ... Iya. Kirim alamatnya." 


la hanya berpura-pura, agar gadis yang sedang berbicara 
dengannya saat ini tidak tersinggung. Kaisar sebenarnya 
tidak ingat memiliki janji dengan siapa hari ini. Siapa si 
penelfon ini, ia juga tidak tahu. 


"Kemaren udah, kakak lupa?" 


"Eng... Enggak. Chat -nya kehapus." 


Yang benar saja, bahkan Kaisar tidak tahu alamat mana 
yang harus ia datangi. la menerima banyak alamat di 
whatsapp-nya. Entah kapan Kaisar memiliki janji dengan 
gadis-gadis itu, ia tidak mengingatnya. 


"Oke, aku kirim ulang." 
"Oke, bye." 


Sebenarnya, Kaisar merasa dirinya sedikit jahat. Bermain- 
main dengan perasaan orang lain untuk menutupi 
perasaannya pada Shana. Awalnya, Kaisar ini hanya sebuah 
pelampiasan. Tapi, ia malah keterusan sampai saat sekarang 
ini. 


Kaisar tahu, dimasa depan, karma akan menyapanya 
dengan sangat tidak ramah. Tapi, otaknya menyuruh untuk 
menikmati hari ini terlebih dahulu. Urusan karma 
belakangan. Lagi pula, setiap cobaan akan berakhir seiring 
berjalannya waktu. 


Sambungan telefon terputus. Kaisar segera keluar dari game 
online yang tadi ia mainkan. Percuma juga ia tetap bermain, 
ujung-ujungnya akan kalah juga. Kali ini, Kaisar mendapat 
sguad yang salah. 


Kaisar menerima alamat dari gadis yang menelefonnya tadi. 
Penasaran, Kaisar melihat display picture-nya, berharap ia 
bisa tahu dengan siapa ia membuat janji kali ini. Tapi, 
bukannya foto gadis cantik yang ia dapat, malah hanya 
gambar seekor kucing yang sangat gemoy. 


"Ya kali, gue janjian sama kocheng." Kaisar melempar hp- 
nya ke kasur. 


Kaisar berjalan menuju lemari dan membukanya. Mengambil 
salah satu setelan dengan asal. Soal outfit, Kaisar tidak 


terlalu pemilih. Yang jelas, apapun yang ia pakai, tidak akan 
mengurangi kadar ketampanannya sedikitpun. 


Tak perlu berlama-lama untuk menyempurnakan 
tampilannya, Kaisar menyudahi mematut diri di depan 
cermin. Sebelum pergi, ia tak lupa membawa benda yang 
paling penting yakni, dompet dan kunci motornya. 


"Bang, gue keluar bentar," pamit Kaisar. 


"Hm." Saking asiknya ia bermain PS, Raka sampai lupa 
menanyakan adiknya mau kemana. 


Merasa benar dengan alamat yang ia tuju, Kaisar 
memarkirkan motornya di parkiran sebuah kafe. Tanpa 
terselip keraguan sedikitpun, ia melepas helm dan berjalan 
memasuki kafe. 


Kaisar mengedarkan pandangannya ke sekeliling kafe. la 
tidak tahu siapa yang akan ia temui. Tak hilang akal, Kaisar 
segera merogoh saku untuk mengambil hp. 


"Ah, gue lupa." Kaisar memicingkan matanya dan 
mendongak. Merutuki keteledorannya. 


Masih tak hilang akal, Kaisar akan mencoba 
peruntungannya hari ini. la akan menebak. 

la memperhatikan pengunjung kafe. Ada empat orang gadis 
yang duduk sendirian. 


"Dia?" Ucap Kaisar sambil memperhatikan seorang gadis. 
Lalu, ia memiringkan kepalanya. "Kayaknya bukan, ngapain 
dia belajar kalau mau janjian?" 


"Dia?" Kaisar beralih memperhatikan gadis yang lain. 
"Kayaknya juga bukan. Dia kayak habis patah hati." 


"Dia?" Kaisar beralih memperhatikan gadis yang sibuk 
memainkan ponselnya. "Bukan. Kayaknya lagi chattingan 
sama cowoknya, senyum-senyum gitu." 


"Pasti dia nih." Dengan percaya diri, Kaisar berjalan 
menghampiri gadis itu. Tapi, beberapa langkah sebelum 
sampai, Kaisar kembali memutar badannya. Bukan dia, 
seorang cowok datang tepat sebelum Kaisar sampai. 


"Kak!" 


Suara itu, suara yang Kaisar dengar di telefon. Kaisar segera 
mengedarkan pandangannya. Mencari keberadaan orang 
yang memanggilnya. 


la menemukan gadis itu. Itu gadis yang sibuk memainkan 
hp tadi. Awalnya, Kaisar agak terperangah, gadis itu cantik. 
Melebihi ekspektasinya. 


"Sini kak!" Gadis itu melambaikan tangannya. 


Kaisar mengedarkan pandangannya. Mencoba memastikan 
bahwa ia benar-benar orang yang dipanggil gadis cantik itu. 
Mendadak, rasa percaya diri Kaisar meluruh ke lantai. 


"Gue?" Kaisar menunjuk dirinya sendiri untuk memastikan. 


Gadis itu tersenyum, berjalan menuju Kaisar. Setelah itu, ia 
menarik tangan Kaisar menuju tempat ia duduk tadi. Kaisar 
masih blank karena masih terpana dengan wajah cantik 
gadis itu. 


"Kenapa chat aku nggak dibalas kak?" Tanyanya disertai 
senyuman yang agak kecut. 


"Oh, hp gue ketinggalan," jawab Kaisar seadanya. 


"Oh gitu. Mau pesan apa kak?" Gadis itu bertanya sambil 
tersenyum manis ke arah Kaisar. 


Kaisar merasakan hatinya diserang oleh gadis itu. Hingga, 
benteng kokoh yang tak sengaja diciptakan Shana seolah 
akan runtuh. Untungnya, Kaisar masih bisa menahan 
serangan itu. 


"Samain aja," ucap Kaisar. 


Lidah Kaisar rasanya kelu untuk mengucapkan sepatah kata. 
la masih memperhatikan wajah gadis yang ada di 
hadapannya ini. Visual gadis itu seperti tidak nyata. Hidung 
yang mancung, muka yang kecil, double eyelid, kulit putih 
yang mulus, membuat perempuan itu seolah berasal dari 
negeri dongeng. 


"Kita pernah ketemu?" Tanya Kaisar. 


la tidak yakin pernah bertemu gadis ini. Rasanya, ini 
pertama kalinya mereka bertemu. 


"Nggak," jawab gadis itu sambil menggeleng riang. 


Kaisar memasang wajah bingungnya. Kalau mereka tidak 
pernah bertemu, kenapa gadis ini mengatakan kalau mereka 
punya janji? 


"Aku Athenyx," jawab gadis itu sambil tersenyum. 


Kaisar merasa familiar dengan nama itu. la melirik ke kanan 
kiri, mencoba menghindari tatapan gadis itu sekaligus, 
mengingat dimana ia pernah mendengar nama itu. Tak 
lama, Kaisar membulatkan mata. Ia mengingat nama itu. 


"Udah ingat?" Tanya gadis itu dengan antusias. 


"Seriously?" 


Kaisar tak menyangka, gadis ini adalah partnernya bermain 
game. Apalagi, wajah cantik gadis itu. la sedikit tidak 
percaya. 


"Iya," balas gadis yang menyebut dirinya Athenyx itu. 
"Namamu beneran Atheyx?" Tanya Kaisar. 

"Bukan. Nama aku Airin." 

"Ooh...." Kaisar mengangguk-angguk seolah paham. 


Tapi, ia masih setengah percaya bahwa gadis ini adalah 
Athenyx. Wajah cantik yang terlihat feminim itu tidak 
terlihat seperti seorang gamers. Apalagi gamers pro player. 


Dua jam mereka berlalu begitu saja. Seperti air sungai yang 
mengalir, obrolan mereka seputar game sangat lancar. 
Bahkan, baru mengobrol dengan nyaman dengan 
perempuan. Selain Shana tentunya. 


Walaupun dikenal suka bergonta-ganti pacar, Kaisar tidak 
pernah merasa nyaman. la akan memaksakan diri agar 
perempuan yang berbicara dengannya tersipu. Kali ini, 
benar-benar berbeda. 


"Pulang yuk kak," ajak Airin. 


"Kenapa? Udah bosen?" Tanya Kaisar. la sedikit tidak rela 
mengakhiri obrolan mereka. 


Airin menggeleng. "Bukan gitu, aku udah kelamaan 
mainnya." 


"Baru dua jam," ucap Kaisar sambil memperlihatkan jam di 
pergelangan tangannya. 


"Aku udah tiga setengah jam," ringis Airin. 


"Aa ... Iya, maaf-maaf." Kaisar merasa bersalah karena 
membuat gadis ini menunggunya satu setengah jam. "Yuk, 
gue antar." 


Airin mengangguk. Kemudian, ia berdiri dari duduknya 
berjalan keluar kafe dengan anggun, diikuti oleh Kaisar di 
belakangnya. 


Di perjalanan menuju rumah Airin pun, Kaisar masih saja 
membahas game. Bahkan, ia mengulang topik yang sama. 
Tapi, Airin masih menanggapi dengan baik, membuat 
antusiasme Kaisar tidak berkurang sedikit pun. 


"Mampir dulu kak," tawar Airin setelah turun dari motor 
Kaisar. 


"Nggak usah, makasih. Kapan-kapan kita bisa ngobrol lagi?" 
"Bisa!" Airin menjawab dengan antusias. 

"Ya udah, gue pulang," pamit Kaisar sambil tersenyum. 
Seperginya Kaisar, Airin masih memandangi punggung 
Kaisar dengan senyum. Akhirnya, setelah sekian lama hanya 


memandang Kaisar dari jauh, ia bisa bertemu Kaisar hari ini. 
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Kemana 


Shana berbaring di sofa ruang keluarga sambil mengelus 
Kiki yang berada di pelukannya. Di hari minggu yang cerah 
ini, Shana tidak berniat melakukan apapun selain rebahan 
dengan ditemani Kiki. 


"Sha," panggil Papa Shana. 
"Iya?" Shana bangkit dari tidurnya sambil tersenyum. 


Walaupun beberapa hari lalu ia sempat bertengkar kecil 
dengan papanya, Shana tidak akan berubah jadi anak yang 
pembangkang. la masih menghargai sang papa, satu- 
satunya tempat ia pulang setelah mamanya meninggal. 


"Papa mau bicara." 


"Mau bicarain apa?" Shana menangkap nada serius dari 
papanya, mendadak juga menjadi serius. 


"Papa akan menikah, satu minggu lagi." 


"Terserah deh." Shana bangkit dari kegiatan berbaringnya 
dan membawa Kiki ke kamarnya. 


Shana membanting pintu dengan cukup keras dan tak lupa 
menguncinya, setelah itu menghempaskan tubuhnya ke 
kasur. Kalimat yang dilontarkan papanya langsung 
membuat mood-nya down. 


Shana tidak mau merespon papanya lagi. Sebelumnya, ia 
sudah mengatakan kalau ia tidak setuju. Sekali tidak setuju, 
selamanya tidak akan setuju. Harusnya, papanya mengerti 
itu. Bukan malah seperti ini, tiba-tiba saja dia akan menikah. 


Shana menghidupkan hp-nya. Mencoba menghubungi 
Kaisar, orang yang mengerti dirinya. Berharap, setidaknya ia 
dapat dihibur oleh sahabatnya itu. Hingga emosi yang 
menggerogoti hatinya saat ini pergi meninggalkannya. 


"Ck," decaknya kesal. 


Berkali-kali Shana menelfon, ia tidak mendapat respon dari 
Kaisar. Kemana pula perginya pria ini sekarang? Dia malah 
menghilang saat Shana membutuhkannya. 


Tidak mau berprasangka buruk pada Kaisar, Shana bangkit 
dari tidurnya. Berjalan keluar dari rumahnya menuju rumah 
Kaisar. Semoga saja dia di rumah hari ini. 


"Bang, Kaisar mana?" Tanya Shana yang hanya mendapati 
Raka di rumah ini. 


"Pergi." Raka tidak menoleh sedikitpun pada Shana. 
"Kemana?" 

"Nggak tau, dia nggak bilang." 

"Kenapa nggak lo tanya?!" Sewot Shana. 


"Lupa, telfon aja gih." Raka masih tetap asik dengan layar 
TV yang menampilkan game yang sedang ia mainkan. 


"Gue pergi aja deh," pamit Shana. 
"Mau kemana?" 

"Pulang." 

"Ya udah, hati-hati." 


"Iya." Shana berjalan keluar dari rumah Kaisar. 


la kembali masuk ke kamarnya. Tidak lupa, ia juga 
membanting pintu dengan keras sekali lagi. Biar papanya 
dengar, kalau dirinya sedang marah saat ini. 


Shana kembali menghempaskan dirinya ke atas kasur. 
Matanya menatap langit-langit dengan pandangan kosong. 
Bahkan, suara mengeong Kiki sudah tidak ia pedulikan. 


Tak tahan untuk terus berada di rumah, Shana berniat untuk 
keluar sebentar untuk menjernihkan pikirannya. Tanpa 
mengganti baju, Shana meraih tas selempangnya dan 
berjalan keluar dari rumah. Tak lupa, sekali lagi ia 
membanting pintu dengan keras. 


Shana menendang-nendang kakinya, walaupun tidak 
memiliki objek untuk ia tendang. la merasa sangat marah 
dan kesal sekarang. la marah pada papanya yang sudah 
membuat keputusan seenaknya dan kesal pada Kaisar yang 
menghilang saat ia butuh. 


"Haishh!" Shana menghentak-hentakkan kakinya 
bergantian sambil berjalan, seperti anak kecil yang 
kehendaknya tidak dituruti. 


Lelah menghentak-hentakkan kakinya, Shana berjongkok di 
pinggir jalan. la membenamkan kepalanya di antara kedua 
lutut. Rasanya ia ingin menangis tapi, ia merasa tidak 
memiliki alasan untuk itu. 


Cuaca yang panas dengan sinar matahari yang terik seolah 
meningkatkan emosinya. Otaknya terasa seperti mendidih 
sekarang. Shana mengepalkan kedua tangannya, mencoba 
menahan amarah. Kukunya yang panjang menembus kulit 
telapak tangannya. Tapi, Shana tidak menyadarinya karena 
masih dikuasai emosi. 


"Shana?" 


Shana mendongak saat mendengar namanya dipanggil. 
"Hm?" 


"Bener, gue ternyata nggak salah," lega Bara. Awalnya, ia 
memang ragu untuk menghampiri Shana, takutnya salah 
orang. "Lo ngapain disini? Nggak panas?" 


"Panas sih." Shana mendongak menatap langit. 
Membuatnya refleks memicingkan mata karena silau. "Lo 
mau kemana?" Shana menoleh pada Bara. 


"Sekolah. Lo habis ngapain sih? Muka lo merah gitu," tanya 
Bara sambil menunjuk wajah Shana. 


"Hari Minggu masih sekolah? Rajin banget." Shana bangkit 
dari posisi jongkoknya. "Gue cuma lagi berjemur." 


"Gabut amat. Nggak mau gabung sama anak kelas?" 
"Ngapain?" 

"Ganggu Jean latihan." 

"Ya kali, gue gangguin Jean." Shana bergidik ngeri. 


Bara terkekeh kecil, tidak habis pikir kenapa Shana takut 
pada Jean. "Ya udah, lo gangguin Leo aja," usul Bara. 


"Kalo yang ini gue mau," kekeh Shana. "Lo mau ke sekolah 
kan? Gue boleh nebeng?" 


"Boleh, naik aja." Bara memberi isyarat dengan dagunya. 
Menyuruh Shana untuk naik ke boncengannya. 


Sesampainya di sekolah, tepatnya di parkiran, Shana segera 
turun dari motor Bara. la menunggu Bara memarkirkan 
motornya. Nyatanya, walau sekarang Hari Minggu, masih 
banyak siswa yang datang ke sekolah untuk mengikuti 


ekskul. Setelah Bara selesai dengan kegiatannya, mereka 
berjalan bersisian menuju lapangan basket. 


Shana bisa melihat teman-temannya yang sedang 
menyoraki Jean dari pinggir lapangan. Shana menarik napas 
kemudian membuangnya. la sedang mencoba meredam 
amarahnya dan terlihat ceria. Seperti dirinya yang biasanya, 
heboh dan selalu menghidupkan suasana. 


"Hello everybody!" Teriak Shana heboh. 


Bahkan, Bara merasa sedikit tercengang dengan perubahan 
emosi Shana. Jelas sekali tadi Shana terlihat marah karena 
sesuatu. Dan sekarang, lihatlah, dia bertindak seperti tidak 
memiliki masalah. 


"Lo bareng Bara Sha?" Tanya Oci sambil menyipitkan mata 
melihat kedatangan Shana dan Bara. 


"Iya, tadi gue nggak sengaja ketemu Bara," jawab Shana 
yang diikuti anggukan kepala oleh Bara. 


"Tumben, ke sekolah Hari Minggu gini," heran Yuri. "Apa 
gara-gara Kaisar nggak bisa nemenin lo?" 


Shana menoleh pada Yuri, mencoba mencerna ucapan yuri. 
"Lo habis ketemu Kaisar?" 


"Hm ... Nggak ketemu sih, cuma nggak sengaja liat," 
jelasnya. "Dia sama cewek. Tapi, kali ini ceweknya bukan 
kaleng-kaleng." 


"Terus maksud lo, selama ini Kaisar jalan sama cewek jadi- 
jadian?" Sewot Karen. 


"Bukan gitu ih, cewek yang sama Kaisar tadi cantik banget." 


Shana terdiam, tak lagi merespon Yuri. Ternyata ini 
penyebab Kaisar tidak mengangkat telfonnya. Shana sedikit 
kecewa, Kaisar malah sibuk dengan kegiatannya sendiri. 
Disaat Shana membutuhkan kehadirannya. 


"Galaunya jangan diliatin banget lah." Entah sejak kapan 
dia datang, tiba-tiba Arion sudah berdiri di samping Shana. 


Shana menyipitkan mata dan melirik Arion dengan tajam. 
"Gue nggak galau ya!" 


"Ngaku aja, keliatan banget." Arion memegang dagu Shana 
dan menggerakkan wajah mungil itu ke arah kiri kanan. 


Shana menepis tangan Arion. "Apa sih!" 


Arion tidak membalas ucapan Shana lagi. la malah 
mendorong kepala Shana ke belakang dan berlari memasuki 
lapangan. Membuat Shana merasa kesal setengah mati. 


"Mati aja lo! Hidup lo nyampah doang!" 


"Gue mencium keberadaan couple baru." Karen mengendus- 
endus udara kosong. 


"Di sekolah aja ribut mulu. Di luar sekolah, mah...." Oci ingin 
menyinggung kejadian malam kemarin. Malam dimana ia 
menjadi saksi mata kelakuan Shana dan Arion di luar 
sekolah. 


"Yuri, lo keliatannya kok makin cocok sama Leo sih?" Shana 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Leo! Yuri mau bilang, semangat!" Teriak Karen. 


"Jean, bola yang lo pegang mantul ke lantai." Oci kembali 
mengganggu Jean. 


Shana menghembuskan napasnya lega. Topik pembicaraan 
sudah ia alihkan. Ia tidak lagi digadang-gadangkan sebagai 
couple baru dengan Arion. Siapa juga yang mau? Shana 
mah amit-amit. 


"Jangan terlalu dipikirin." Bara menepuk-nepuk bau Shana 
pelan. 


Shana hanya mengangguk, setelah itu Bara ikut bergabung 
dengan anggota basket lainnya di lapangan. Shana akui, 
walaupun terkadang bersikap nyeleneh, tapi Bara adalah 
teman yang pengertian. Tidak salah dia dipilih menjadi 
ketua kelas. 
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No Matter What 


Sudah sepuluh menit berlalu, taksi yang sangat ditunggu- 
tunggu oleh Shana tak kunjung menampakkan wujud. 
Teman-temannya pun, mungkin sudah sampai di rumah 
masing-masing saat ini. 


Cahaya kemerahan di langit semakin menghilang, 
digantikan dengan kegelapan yang perlahan tapi pasti 
menguasai langit. Membuat Shana tanpa sadar menggigit- 
gigit jarinya. 


Jika bisa memutar waktu, ia tidak akan menolak ajakan 
teman-temannya untuk pulang bersama. Namun, kata "jika" 
yang diharapkannya tidak akan terwujud. Sekalipun 
Doyoung NCT datang melamarnya. 


Tidak lelah merutuki diri, Shana masih terus menyalahkan 
diri. Bodohnya, ia sampai lupa membawa HP, benda yang 
sangat berguna disaat-saat seperti sekarang ini. Disinilah 
dia sekarang, celingak-celinguk di gerbang sekolah, sambil 
terus berharap ada taksi lewat. 


Seseorang yang Shana kenal berhenti dengan motornya 
tepat di hadapannya. Shana menaikkan sebelah alis, 
penasaran dengan apa yang akan dilakukan kadal yang satu 
ini. 


"Lo lagi nunggu taksi Sha?" Leo membuka kaca helmnya. 
"Menurut lo?!" 


"Eits, ngegas mulu perasaan. Lo temen gue bukan sih?!" 
Kesal Leo. 


Shana mendecak sambil memutar bola matanya malas. "Lo 
mau ngapain sih?! Pulang sana!" Usirnya. 


"Niat gue baik nih. Pulang bareng nggak?" Tawar Leo. 


Shana menatap ujung sepatunya. Menimbang-nimbang 
tawaran Leo. la sangat ingin menerimanya tapi, 
kesalahpahaman Yuri pada Leo akan semakin menjadi-jadi. 
"Gue lapor Yuri mau?" Shana menolak dengan ancaman. 


"Nggak seru lo ah, ngancem mulu. Dahlah, gue duluan, titip 
salam ke Yuri." Leo menggerakkan kaki, mencoba 
memasukkan gigi motornya. 


"Titip salam? Lo hidup di jaman apa sih? Nggak punya Hp 
apa gimana?" 


"Pertanyaan lo bikin kesel. Gue diblokir, anjir. Udah ah." 


Kali ini, sepertinya Leo benar-benar kesal. Tanpa babibu lagi, 
ia langsung tancap gas meninggalkan Shana. 


Sebentar lagi, kegelapan benar-benar akan menguasai 
langit. Lampu-lampu jalan pun mulai hidup, membuat hati 
Shana semakin gusar. 


Dari kejauhan, Shana melihat sebuah motor yang akan 
melewati gerbang. Ia mengenal pemilik motor itu. 


Haruskah Shana meminta tebengan dari pemuda itu saja? 
Tapi, ia gengsi. 


Tapi, kalau tidak dengan pemuda itu, Shana tidak tahu 
harus berbuat apa lagi. 


Shana menggigit jarinya. Menimbang-nimbang keputusan 
apa yang harus ia ambil. Mempertahankan gengsi atau 


tinggal lebih lama lagi di sekolah. Pemilik motor yang ia 
incar semakin dekat. 


Shana berhenti mengigit kukunya dan melompat untuk 
menghalangi jalan motor itu. "Stop!" Shana meluruskan 
tangannya ke depan sambil menutup mata. 


Brak! 


Demi menghindari Shana, Arion membelokkan motornya ke 
arah lain dan membuatnya tergelincir. Motornya tergeletak 
di tanah, sedangkan ia melompat dari motornya agar ia 
tidak terhimpit. 


"Arion!" Shana segera berjongkok di samping Arion yang 
terbaring di tanah. 


Arion segera bangkit, jelas sekali ia marah. Dapat dilihat 
dari mukanya yang merah. "Lo ngapain? Mau mati? Kalau 
mau mati, nggak usah libatin orang lain!" 


Shana hanya bisa memejamkan matanya mendengar 
hardikan dari Arion. Ia tidak bisa membalas satupun ucapan 
Arion. Di sini, di yang salah. 


"Maaf. Gue nggak ada maksud sampai bikin lo jatuh gini 
kok," ucap Shana menunduk karena merasa bersalah. 


Arion berjalan menuju motornya dengan langkah yang 
sedikit terpincang-pincang. Shana mencoba meraih tangan 
Arion, membantu dia berjalan. Tapi, Arion menepisnya 
dengan kasar. Sepertinya ia benar-benar marah. 


Shana menggigit jarinya. la tidak tahu harus bagaimana. 
Mau membantu, Arion tidak membolehkan. Tapi, kalau 
dilihat saja, Shana juga merasa tidak enak. Serba salah. 


Dengan susah payah, Arion mengangkat motornya. 
Sepertinya, ia harus meninggalkan motornya di sekolah kali 
ini. Jalan saja terpincang-pincang, bagaimana ia akan 
mengendarai motor? 


Arion menuntun motornya ke pos satpam, dibantu oleh 
Shana tentunya. Terlalu jauh jika mereka mengantar motor 
Arion ke parkiran. 


"Pak, titip motor saya, ya," ucap Arion pada satpam yang 
baru saja selesai mengunci seluruh kelas. 


"Kenapa nggak dibawa pulang motornya?" 


Arion menatap kakinya yang terdapat beberapa luka gores 
di sana. Refleks, satpam itu mengikuti arah mata Arion. 


"Ya sudah, motornya ditinggal di sini saja." Tanpa dijelaskan, 
sepertinya satpam itu bisa mengerti dengan sendirinya. 


Arion berjalan meninggalkan gerbang sekolah dengan 
langkah yang pincang. Shana masih mengikuti Kaisar 
dengan perasaan bersalah yang masih bergumul di hatinya. 
Shana hendak bersuara tapi, tidak tahu mau mengatakan 
apa. 


Apa Arion masih sangat marah? 
Sekarang, bagaimana caranya pulang? 


"Arion." Shana memberanikan diri menarik-narik baju 
bagian belakang Arion dengan jari telunjuk dan jempolnya. 
"Kaki lo, gimana? Perlu dibawa ke rumah sakit nggak?" 
Sambungnya. 


Arion tidak menjawab. la tetap berjalan dan mengabaikan 
pertanyaan Shana. Sekarang, Shana tidak bergeming sedikit 


pun. Niatnya mau lari dari masalah, malah mendapat 
masalah baru. Tanpa meminta izin dan tanpa memberi 
peringatan, air matanya meluncur begitu saja. 


"Hiks." 


Indra pendengaran Arion menangkap suara isakan kecil 
ditengah kebisingan kendaraan yang sibuk berlalu-lalang. Ia 
berhenti, berbalik menghadap Shana yang berjarak 
beberapa langkah darinya. Dilihatnya Shana yang tertunduk 
dengan bahu yang bergetar dan tangannya sesekali 
mengusap wajahnya. 


Arion berjalan mendekati Shana. 


"Maaf," ucapnya dengan tulus. Ia benar-benar tidak memiliki 
niat untuk membuat Shana sampai menangis seperti ini. Ia 
hanya sedang lelah hingga merasa malas untuk terlalu 
banyak berbicara. 


Shana berhenti menangis tapi, kepalanya masih tertunduk 
menatap tanah. Rasa malu sekarang menghinggapi relung 
hatinya. Malu karena sudah menangis di depan Arion. 
Rasanya, saat ini rasa percaya dirinya sudah meluruh dan 
bersatu dengan tanah. 


Tidak ada respon dari Shana, Arion menarik tangan Shana 
pelan menuju minimarket di dekat sekolah. Kemudian, ia 
mendudukkan Shana di depan meja yang tersedia di 
halaman minimarket tersebut. Sedangkan ia lanjut berjalan 
memasuki minimarket. 


Selesai membeli apa yang ia anggap penting, Arion kembali 
ke tempat di mana Shana duduk. "Angkat kepala lo," 
uapnya setelah menempatkan diri duduk di samping Shana. 


Shana mematuhi ucapan Arion. la mendongak ke atas 
menghadapkan wajahnya ke langit. la sedang menghindari 
untuk bertatap muka dengan Arion. la tidak bisa menahan 
rasa malunya untuk saat ini. 


"Liat gue." 
"Nggak mau." 


"Ck." Arion menarik dagu Shana hingga wajah Shana 
menghadap ke arahnya. Shana melirik ke arah lain, masih 
menghindari bertatapan dengan Arion. 


"Eit, mau ngapain?" Shana menghindar saat menangkap 
pergerakan tangan Arion yang hendak menyentuh 
wajahnya. "Jangan modus lo, sok-sokan mau hapus air mata 
gue." 


Lihat? Tidak berselang lama, mode gaharnya kembali. Tanpa 
menjelaskan, Arion meraih wajah Shana dan membersihkan 
wajah gadis itu dengan tisu basah yang sudah dibelinya. 
Setelahnya, Arion memperlihatkan noda merah kecokelatan 
yang terdapat pada tisu basah ke Shana. 


Shana membulatkan mata. "Kok ada darah? Barusan gue 
nangis darah?" Tanyanya. 


Arion meraih tangan Shana, memperlihatkan telapak tangan 
Shana yang terluka. Arion heran, bagaimana gadis ini tidak 
merasa sakit karena bagian tubuhnya terluka. Di sana, juga 
masih terdapat noda darah. Shana memandangi luka di 
tangannya sejenak. Tapi, tak lama, perhatiannya teralihkan 
karena mendengar suara deru motor yang familiar di 
telinganya. 


"Gue chat Kaisar, buat jemput lo," jelas Arion tanpa diminta. 


Shana cengo. la tidak bisa berkata-kata, kapan Arion 
melakukannya? Shana segera bangkit dari duduknya karena 
merasa exited dengan kedatangan Kaisar. la meninggalkan 
Arion dan berjalan menuju motor Kaisar. Tapi, setelah 
beberapa langkah, ia berbalik kembali berjalan ke arah 
Arion. 


"Makasih," ucap Shana sambil tersenyum tulus. 


Saat Shana hendak pergi, Arion segera menahan Shana. la 
meraih tangan Shana dan memberikan benda yang ada di 
tangannya. 


"Apapun masalahnya, jangan sampai lampiasin ke diri 
sendiri," pesannya. 


"Sip." Shana menautkan jari telunjuk dan jempolnya 
membentuk tanda oke. 


Shana berbalik berjalan menuju motor Kaisar sambil 
memandangi benda yang ada di tangannya. Sebuah 
pemotong kuku. Harganya mungkin tidak seberapa. Tapi, 
rasanya ada rasa hangat yang menjalar di hatinya hingga 
tanpa sadar membuat Shana tersenyum samar. 
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Kekesalan Shana 


Untuk yang kedua kalinya, Shana pergi sekolah sendirian, 
tanpa mau menunggu Kaisar. Tiba-tiba saja ia kembali 
merasa kesal saat ketidakhadiran Kaisar saat Shana butuh. 
Kaisar malah pergi dengan cewek-cewek yang ia goda. 


Kemarin, awalnya Shana memang antusias saat melihat 
kedatangan Kaisar untuk menjemputnya. Tapi, sesampainya 
di rumah, ia malah teringat dengan Kaisar yang sibuk 
dengan degemnya. Rasa kesal kembali bercokol dalam hati 
Shana. Ditambah lagi, papanya yang tetap ingin menikah. 
Runtuh sudah mood yang sudah ia bangun bersatu dengan 
tanah. 


Kosong. 
Sepi. 
Hening. 


Shana dapat merasakan suasana itu saat kakinya 
melangkah memasuki kelas. Seolah menular, hati Shana 
juga merasa kosong dan sepi. 


"Hah." Shana membuang napas, berharap perasaan mellow 
yang menyusup dalam hatinya juga ikut terbuang. 


Shana segera duduk ke kursinya, menenggelamkan wajah di 
antara lipatan kedua tangannya. la merasa buruk hari ini, 
sampai bernapas saja rasanya malas. 


Brak! 


Suara berisik yang ditimbulkan oleh benda yang jatuh ke 
lantai, membuat Shana mendongak. la melihat Roseanne 


yang sedang berjongkok di lantai sambil memunguti satu- 
persatu bukunya yang berserakan. 


"Lo, kenapa bawa buku banyak banget sih, mbak?" Tanya 
Shana sambil berjalan ke arah Roseanne, hendak 
membantunya. 


"Ini buku referensi untuk pelajaran hari ini Sha," jelas 
Roseanne. 


"Banyak banget, emang ini dipakai semua?" 


"Iya, aku pakai semua." Roseanne berdiri setelah selesai 
memungut bukunya, diikuti oleh Shana. 


"Perasaan, Jean nggak gini amat." 


Shana membulatkan mata dan menggigit bibirnya seketika. 
la sudah salah bicara. Bagaimana bisa ia membandingkan 
Roseanne dan Jean. Itu hal yang tabu untuk dibahas 
bersama Roseanne. 


Jangan singgung kelebihan Jean di depan Roseanne! 


Siapapun yang pernah sekelas dengan Jean dan Roseanne, 
sangat tahu larangan ini. Sudah dari kelas sepuluh dua 
orang ini bersaing untuk mendapatkan peringkat pertama. 
Mungkin, tidak bisa juga disebut bersaing, karena hanya 
Roseanne yang terlihat berusaha keras disini. Jean malah 
bersikap acuh tak acuh. 


"Maaf mbak, aku nggak maksud gitu," ucap Shana yang 
entah kenapa malah menggunakan kosakata ' aku-kamu'. 


"Iya, nggak pa-pa," balas Roseanne 


Atmosfer di kelas mendadak berubah menjadi suram, Shana 
bisa merasakannya. Dengan segera, Shana ngacir ke tempat 
duduknya. Untuk kesekian kali, ia menyesali dirinya yang 
suka berbicara sembarangan. 


"Sha, lo kenapa, sih? Sesusah apa sih, nunggu gue?" 
Semprot Kaisar saat ia baru tiba. 


Shana tidak menanggapi, ia kembali menenggelamkan 
kepalanya di antara kedua tangannya. la masih kesal. 
Biarkan Kaisar mencari tahu kesalahannya sendiri. 


"Sha, udah jam istirahat. Lo masih tidur?" Tanya Kaisar. 


Sedari ia tiba, Shana belum menegakkan kepalanya 
sekalipun. Kaisar lagi-lagi berusaha menutupi meja Shana 
dengan buku agar gadis itu tidak ketahuan. Kaisar tebak, 
Shana tidur terlalu larut tadi malam. Tidak mau 
mengganggu, Kaisar pergi keluar dan membiarkan Shana 
tetap tidur. 


Kelas sepi, hanya tiga orang yang tetap betah duduk di 
kelas. Ada Roseanne yang berkutat dengan catatannya, 
Shana yang sedang tidur, dan Arion yang sedang mencoba 
untuk menghalau rasa bosannya. 


Dari tempat duduknya, Arion bisa melihat luka di telapak 
tangan Shana yang ia lihat kemarin. Penasaran, Arion 
berjalan mendekati Shana dan melihat luka itu dari dekat. 
Dia mengamati sekitar. Hanya ada Roseanne yang sibuk 
sendiri. Dirasa aman, Arion menyentuh luka di telapak 
tangan Shana. Entah kenapa, ada dorongan dari hatinya 
untuk melindungi Shana. 


Panas. 


Tangan Shana yang sedang Arion sentuh terasa panas. 
Perlahan, rasa khawatir menyelinap ke dalam hati Arion. 
Ragu-ragu, ia mencoba membangunkan Shana. 


"Sha," panggil Arion. 
"Shana." Kali ini, Arion mengguncang tubuh Shana pelan. 


"Shana." Arion menepuk-nepuk pipi Shana pelan. Ternyata, 
pipi Shana juga panas. 


"Sha, bangun." 
"Sha!" Suara Arion meninggi. 


Mendengar suara bising, Roseanne mencari sumber suara. 
Diedarkannya pandangannya ke sekeliling kelas, dan 
mendapati Arion yang memanggil Shana sambil berteriak. 
Roseanne pun tergerak untuk menghampiri, melihat apa 
yang sedang terjadi. 


"Shana kenapa, Ar?" Tanya Roseanne. 


"Kayaknya sakit. Dari tadi, gue bangunin nggak bangun- 
bangun," jelas Arion. 


"Ya udah, bawa ke UKS aja." Roseanne mulai panik. 


"Sha, bangun. Ke UKS yuk." Roseanne mencoba 
membangunkan Shana. 


Tidak ada hasil. Shana hanya menggeliat sedikit tanpa 
membuka matanya. Bulir-bulir keringat sudah menghiasi 
dahinya. 


"Sha." 


"Sha." Roseanne masih memcoba untuk membangunkan 
Shana. 


"Misi, lo minggir dikit." Arion mendekati Shana dan dengan 
sigap menggendong Shana ke UKS. Tak mau tinggal, 
Roseanne mengikuti dari belakang. la tidak bisa diam saja, 
ia merasa khawatir dengan keadaan Shana. 


Shana membuka matanya perlahan. la merasa ada suatu 
benda yang dingin di dahinya. la mengedarkan pandangan 
ke sekeliling. Langit-langit putih dan tirai putih 
mengelilinginya. Ditambah, ada sosok Kaisar yang duduk di 
sisinya. Mata mereka bertemu pandang, mencoba saling 
menyelami perasaan masing-masing. 


"Lo sakit sejak kapan, Sha? Kenapa nggak kasih tau gue?" 
Tanya Kaisar. 


Shana merasa hawa dingin menusuk kulitnya. Ditambah 
lagi, plester demam yang menempel di dahinya. Hawa 
dingin itu semakin terasa nyata. 


"Emang lo peduli? Cewek lo kan banyak yang mau lo 
urusin." Shana masih saja kesal pada Kaisar. 


"Sesusah apa sih, ngasih tau gue?! Emang lo pernah liat gue 
prioritasin orang lain?!" Suara Kaisar meninggi. la khawatir 
tapi, Shana malah bersikap kekanak-kanakan seperti ini. 


"Kemarin, pas gue butuh, lo kemana?! Sama cewek lo yang 
baru kan?! Kalau Arion nggak ngasih tau, lo nggak bakal tau 
gue dimana kan?!" Shana berteriak sambil menangis. 


Roseanne yang hendak melihat kondisi Shana berhenti di 
balik tirai. Ingin pergi tapi, ia membawa makanan untuk 
Shana. 


"Maaf, gue nggak tau masalah lo. Maaf, karena nggak ada 
saat lo butuh. Dan maaf, karena udah bikin lo sakit." Kaisar 
merengkuh Shana dan mengusap surai Shana lembut. 


Shana menangis lepas di dalam dekapan Kaisar. 
Menumpahkan semua kekesalannya lewat air mata. 


Mungkin, untuk sebagian orang, Shana terlalu lebay. Tapi, 
ini hal yang wajar bagi Shana untuk menangis. la anak 
tunggal, mendapat kasih sayang penuh, berkecukupan 
materi, dan manja. Disenggol masalah hidup seujung kuku 
saja, ia akan langsung terguncang. 


"Misi, aku bawa air sama bubur buat Shana," ucap Roseanne 
dari balik tirai. Ia tidak mau mendengar masalah orang lain 
lebih banyak lagi. 


Shana dan Kaisar segera mengurai pelukannya. Segera, 
Shana menghapus air matanya. Malu juga kalau terlihat 
oleh orang lain. 


"Ke sini aja," ucap Kaisar. 


Roseanne melangkah mendekati Shana yang berbaring di 
tempat tidur. la meletakkan bubur di atas nakas dan 
membantu Shana untuk meminum air. Melihat Shana yang 
sudah sadar, membuat rasa khawatir Roseanne sedikit 
berkurang. 


"Kamu kok di sini mbak?" Heran Shana. "Nggak ke kelas?" 


Kaisar menarik sebelah alisnya ke atas. Heran karena Shana 
menggunakan kosakata 'aku-kamu' saat berbicara dengan 
Roseanne. 


"Nggak sha. Oh iya, Arion nggak bisa ke sini." Roseanne 
meletakkan air putih di atas nakas dan menyodorkan 
semangkuk bubur pada Shana. 


"Arion? Emang urusannya dia ke sini apa?" 


"Jangan ngomong gitu. Dia yang udah bawa kamu ke UKS," 
peringat Roseanne. 


Shana menoleh pada Kaisar, mencoba meminta penjelasan. 
Kaisar hanya merespon dengan mengangkat bahunya. 
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The Bad Day 


Bel sudah berbunyi sedari tadi. Shana sudah siap untuk 
pulang, tinggal menunggu Kaisar untuk menjemputnya 
tentunya. Wajah Shana sumringah saat mendengar derap 
langkah kaki bersahut-sahutan mendekati UKS. 


Hari ini, Shana tidak mengikuti jam pelajaran apapun. Oh, 
mungkin tidak, Shana mengikuti dua pelajaran, fisika dan 
ppkn. Tapi, hanya raganya yang berada di kelas. Rohnya 
melanglang buana entah kemana saat kedua pelajaran itu 
berlangsung. 


la memang pergi sekolah, tapi waktu belajarnya ia pakai 
untuk mendekam di UKS, sambil berharap bel pulang cepat 
berbunyi. Sebenarnya, ia sudah diperbolehkan pulang 
sedari tadi. Tapi, ia memilih untuk menunggu Kaisar. 
Lagipula, Shana tidak mau berlama-lama di rumah. 


"Bye-bye UKS, Shana akan segera melihat langit biru!" 


Tapi, Shana harus menelan sedikit rasa kecewa. Bukan 
Kaisar, Arion orang yang memasuki UKS. Oke, sepertinya 
Shana harus menunggu beberapa saat lagi, it's okay. 


"Nih." Arion menyodorkan tas yang ada di tentengannya 
kepada Shana. 


"Loh? Kok, tas gue ada di lo? Kaisar mana?" Bingung Shana 
sambil melirik-lirik pintu, menunggu kedatangan Kaisar. 


"Nggak tau. Ini Roseanne yang minta tolong antar tas ini ke 
lo. Roseanne nggak bisa ke sini, katanya ada latihan buat 
olim," jelas Arion. 


"Oh, oke, makasih." 


Shana mengambil alih tasnya sambil menahan rasa yang 
mencekik tenggorokannya. Bukan Arion atau Roseanne 
yang Shana harapkan kehadirannya tapi, Kaisar. Padahal 
mereka baru berbaikan, kemana lagi cowok itu? 


Dengan tangan yang menjinjing tas, Shana berjalan dengan 
sempoyongan. Tidak jelas mau ke kiri atau ke kanan. Shana 
berjalan meninggalkan UKS, mencoba untuk pulang sendiri. 


la kuat! 
la bisa! 
Apa itu sakit? 


Tapi, sekuat apapun Shana menyangkal dan menyugesti 
dirinya sendiri, orang yang sedang sakit akan tetap lemah. 
Ditambah lagi, langit biru yang ia dambakan tidak terlihat. 
Pupus sudah semangat Shana. 


"Minta tolong, kalau nggak sanggup," ucap Arion 
mengambil alih tas Shana dan menahan gadis itu agar tidak 
tumbang. 


Untung saja Arion hari ini membawa mobil. Jadi, ia bisa 
mengantar Shana pulang. Tadi pagi, saat melihat awan abu- 
abu yang mengambil kebahagiaan matahari, hati Arion 
tergerak untuk mengendarai mobil ke sekolah. 


Tapi, seperti kata pepatah, mendung belum tentu hujan. 
Sampai jam pulang sekolah pun hujan belum turun dan 
langit masih saja mendung. 


"Maaf, gue mau bantu lo pakai sealtbelt," izin Arion saat 
sudah di mobil, ia tidak mau disangka mencari kesempatan. 


Shana menggeleng, "gue sesak nafas, jangan pakaiin 
sealtbelt," tolak Shana. 


Entah dadanya memang sesak karena kekurangan napas, 
entah sesak karena dipenuhi rasa kecewa. Shana tidak tahu 
yang mana. 


Arion menuruti ucapan Shana. Memang sih, berbahaya 
kalau tidak pakai sealtbelt tapi, mau bagaimana lagi? Dari 
pada Shana mati karena merasa sesak. Sebagai gantinya, 
Arion akan mengemudi dengan pelan dan ia menaikkan 
level kewaspadaannya. 


Sampai di rumah Shana, Arion memberhentikan mobilnya. 
Saat Shana turun, Arion ikut turun dari mobil dan 
membantu Shana masuk ke rumahnya. 


Ramai dan bising. 


Hal itu yang Shana rasakan saat memasuki rumahnya. la 
mengedarkan pandangan penuh selidik, orang-orang berlalu 
lalang, ada yang mengangkat kursi plastik, kain putih, dan 
bunga-bunga plastik. Sebenarnya, apa yang dilakukan 
orang-orang ini di rumahnya? 


"Pak, kalau boleh tau, ini lagi ngapain, ya?" Mengerti 
dengan ekspresi bingung Shana, Arion mencoba bertanya 
pada salah satu bapak-bapak yang sibuk mengatur orang 
lain. 


"Oh, ini lagi masang dekorasi rumah," jawab bapak itu 
sambil menatap Shana aneh. Shana yang ditatap seperti itu, 
malah menantang bapak-bapak itu dengan melebarkan 
matanya dengan horor. 


Arion menutup mata Shana dengan gemas. Badannya saja 
yang kecil, ternyata nyalinya besar juga. Saat sakit pun, 


bisa-bisanya ia menantang orang lain. 
"Emang mau ada acara apa, pak?" Tanya Arion lagi. 
"Nikahan yang punya rumah." 


Arion menipiskan bibir, tak lagi melontarkan pertanyaan. 
Diliriknya Shana, mata bulat yang horor tadi sudah berubah 
menjadi sendu yang dihiasi kilatan kecewa. Tas yang ada di 
tangannya ia biarkan jatuh. 


Mengerti dengan keadaan, Arion menuntun Shana berjalan 
keluar dari pekarangan rumah dengan mata Shana yang 
masih ia tutup. Jangan sampai bapak-bapak yang dipelototi 
Shana tadi melihat sorot mata sendunya. Bisa-bisa bapak itu 
menjadi pongah karena merasa menang. 


Shana merasakan perasaan sedih, marah, dan kecewa 
bercampur aduk membentuk adonan yang buruk dan 
berserakan di hatinya. Limbah cair yang dihasilkan adonan 
buruk tadi menjalar di pipinya. 


"Ngapain ke mobil lagi?" 

"Nangis aja di mobil. Nggak ada yang liat." 
"Kalau mobil lo banjir air mata gimana?" 
"Nggak akan." 

"Kalau mobil lo kena ingus gimana?" 


"Ya tinggal lo bersihin. Nggak tau diri banget, udah 
ditumpangin malah ngotorin." 


Arion menuntun Shana kembali masuk ke dalam mobil. 
Membiarkan Shana melepas kegundahannya sendirian, 
kalau dia minta ditemani, baru Arion temani. Arion duduk di 


luar, bersandar pada mobilnya. Walaupun Arion sadari, 
dirinya usil tapi, Arion tahu kapan waktu untuk mengusili 
orang lain. Sekarang, jelas sekali bukan waktunya. 


Lima belas menit menunggu di luar, Arion ikut masuk ke 
mobil. Mungkin Shana sudah selesai. Dilihat sekilas, Shana 
bukan tipe orang yang suka berlama-lama tenggelam dalam 
keluh kesah. 


"Udah?" Tanya Arion sambil menutup pintu. 


Shana memutar bola mata. Pertanyaan retoris tak berguna, 
buang-buang suara jika harus menjawabnya. Tidak bisakah 
Arion melihat air mata Shana yang sudah kering? 


"Keliatannya gimana?" Tanya Shana balik dengan mata yang 
membelo. 


"Nggak guna ya, ngomong baik-baik sama lo. Mulut lo 
emang the real of dustbin." 


"Lo buta? Nih liat! Bibir seksi yang cocok buat model iklan 
lipstik ini lo bilang tong sampah?!" Shana memonyongkan 
bibirnya sambil berpose ala model kelas teri. 


Arion mengeluarkan Hp dan mulai memotret Shana yang 
berpose lucu. 
"Ganti pose." 


Tanpa diperintah untuk kedua kalinya, Shana mengikuti 
ucapan Arion berpose mengikuti nalurinya. Mulai dari gaya 
imut, kalem, cantik, seksi, hingga gaya macam jablay pun 
ada. 


"Sini coba liat." Shana merebut Hp yang berada di tangan 
Arion. 


Bermodalkan Hp dan kuota milik Arion, Shana mulai 
mengedit fotonya. Dengan skill mengedit yang pas-pasan, 
Shana mencoba mempercantik diri menggunakan filter. 


"Cantikan yang mana? Ini? Ini? Atau ini?" Shana mengikis 
jarak dengan Arion dan terus menggeser-geser layar Hp. 


"Nggak ada. Lo, mana cantik," lempeng Arion. 


"Iya juga. Gue kan imut, bukan cantik," ucap Shana sambil 
mengibaskan rambut. "Gue posting, jangan lo hapus. Kalau 
lo hapus, tangan lo kapalan." 


"Ogah, jangan di posting. Bikin kacau feed gue," tolak Arion. 


"Ups, udah keposting. Jangan di hapus, ntar kapalan," ucap 
Shana dengan gaya yang terlihat menjengkelkan di mata 
Arion. 


"Lo nggak mau turun dari mobil gue? Pulang gih," usir Arion 
sambil merebut paksa Hp dari tangan Shana. 


"Malas ah, orang di rumah nyebelin." Shana memonyongkan 
bibirnya sok imut. Berharap Arion membatalkan niat untuk 
mengusirnya. 


"Gue nggak mau ya, nungguin lo disini terus. Gue mau 
pulang." 


"Ya udah, antar gue ke rumah nenek kalau gitu." 
"Dih, ogah. Taksi kan ada, tinggal pesan." 


Mengabaikan ucapan Arion, Shana menyebutkan alamat 
rumah neneknya dan menyandarkan kepalanya di kaca 
berpura-pura tidur. Terserah Arion mau mengantarnya atau 
tidak. Kalau tidak mau, cukup terima konsekuensi. 


Menemani Shana sampai moodnya membaik, yang entah 
kapan waktunya tiba. 


Arion menggertakkan giginya kesal. "Jelmaan dajjal gini, 
nih," umpatnya. Kemudian mulai menjalankan mobilnya. 


Shana tersenyum kesenangan dengan mata yang masih 
tertutup. Membuat Arion kesal sepertinya seru juga. 
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Malas membaca komentar lebih banyak lagi, Shana 
memutuskan untuk melihat-lihat ke luar jendela. Bosan juga 
semobil dengan Arion. Eh, tapi, kan biasanya eh bukan, 
kemaren-kemaren dia ngeselin kan ya. Sekarang, kenapa 
lebih banyak diam sih? 


"Yon." Shana menoleh. "Lo tobat apa gimana?" 
"Apanya?" 

"Tumben nggak ngeselin," ucap Shana. 

"Malas aja, capek gue ngomong." 


"Oh gitu." Shana mengangguk beberapa kali. Suasana 
kembali senyap, tidak ada yang bersuara. Shana hanya bisa 
melamun menatap jalanan. 


"Sampai nih, turun." Arion membuyarkan lamunan Shana. 
"Oh, oke." 


Shana turun dari mobil dan membuka pagar kecil di depan 
rumah. Diikuti oleh Arion, Shana malah berhenti berjalan. la 
menahan Arion agar tidak ikut masuk. 


"Eh, ngapain?" 


"Mau mastiin. Ini rumah nenek lo apa bukan," jawab Arion 
enteng. 


"Ini rumah nenek gue. Lo pikir rumah siapa lagi?!" Kesal 
Shana. 


"Mana tau, lo lagi datangin rumah om-om. Lo kan gatel." 
Seolah tak ada hambatan, kalimat itu keluar dari bibir Arion 
dengan mulus. 


"Hihh." Shana meremas-remas tangannya di depan wajah 
Arion. 


Shana berjalan mendekati pintu dan mengetok-ngetok 
rumah neneknya. Tidak bisa disebut mengetok pintu sih 
sebenarnya. Shana malah terlihat mau menghancurkan 
pintu rumah bewarna merah muda itu. 


Pintu terbuka. Shana langsung menghambur ke pelukan 
sang tuan rumah. Mendusel-duselkan hidungnya ke leher 
neneknya yang sudah lama tidak ia kunjungi. 


"Shana kangen, nenek." Shana mengeratkan pelukannya 
pada sang nenek. Mencoba melampiaskan rasa rindu yang 
bercampur dengan rasa kecewa. Berharap, dengan memeluk 
neneknya, ia jadi merasa memiliki tempat untuk bersandar. 


"Duh, udah besar ya sekarang. Udah berani bawa-bawa 
cowok ke rumah nenek," ucap nenek sambil mengelus 
lembut kepala Shana. 


Shana mengubah pelukannya menjadi rangkulan. Berdiri 
berdampingan dengan neneknya dan berhadapan dengan 
Arion. 


"Cuma teman aku nek," bantah Shana dengan kejujuran 
tinggi. Benarkan? la dan Arion hanya teman sekelas. 


"Hm ... Iya-iya. Kalau gitu, masuk dulu ...," ucapan nenek 
menggantung karena tidak tahu mau memanggil teman 
cucunya ini dengan nama apa. 


"Arion, nek." Arion meraih tangan nenek Shana dan 
bersalaman dengan sopan. 


"Iya, Aryo. Kalau gitu, masuk dulu ayo," ajak nenek. 


Aryo? Shana menahan tawa di samping neneknya. 
Sedangkan Arion hanya melirik Shana dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


"Nggak perlu repot-repot nek," tolak Arion sopan. 


Walaupun nenek Shana sudah salah menyebutkan nama 
Arion, ia tidak mempermasalahkannya. Wajar, nenek Shana 
sudah lanjut usia. Maklum jika pendengarannya agak 
terganggu. 


"Iya, nggak usah nek. Ngerepotin dia nanti. Biarin pulang 
aja," sambung Shana. 


Nenek mencubit pinggang Shana pelan, "nggak boleh gitu 
sama tamu." 


Shana bergelinjang, bukannya sakit, ia malah merasa geli 
dengan cubitan neneknya. 


"Saya pulang aja, nek. Permisi kalau gitu," pamit Arion 
kemudian menyalami nenek Shana lagi. 


"Hati-hati. Makasih udah mau antar gue," ucap Shana tulus. 


Arion tidak merespon apapun. Entah ia tidak mendengar 
suara Shana, etnah karena sudah malas merespon. Setelah 
mobil Arion menghilang dari pandangannya, Shana 
menunjukkan puppy eyes sambil mengedip-ngedipkan 
matanya. 


"Sekarang, apa lagi?" Tentu saja Nenek Shana menyadari 
ada niat terselubung dari cucunya itu. Kalau tidak, kenapa 
juga cucunya itu sampai datang kemari? 


"Hehe, nenek paham aja," ringis Shana. "Jangan kasih tau 
papa, kalau Shana disini. Shana lagi kesal sama papa," 
mohonnya sambil mengedipkan mata. 


"Sampai kapan kamu nggak setuju papamu nikah lagi?" 


"Loh? Kok nenek tau?" Shana terheran-heram sambil 
menutup pintu rumah. 


"Tau lah, papamu juga minta izin ke nenek," jelasnya. 
"Terus? Nenek kasih restu?" 
"Iya." 


Shana tidak habis pikir, Seharusnya neneknya, yang 
notabenenya ibu kandung dari Mama Shana tidak bisa 
setuju begitu saja. Orang tua mana yang rela anaknya 
digantikan dengan mudah? 


"Papamu butuh teman hidup Sha. Sebagai orang yang 
ditinggal mamamu, papamu harus melanjutkan hidup. 
Nggak boleh terus-terusan hidup dalam keterpurukan," 
ceramah nenek. 


"Tau ah, pokoknya Shana masih kesal. 


"Dasar bayi." Nenek Shana mencium pipi Shana bertubi- 
tubi. 


Shana berbaring di kasur. Ini adalah kamarnya dulu, saat 
mama dan papanya masih tinggal di rumah nenek. 
Pikirannya melayang entah kemana-mana. 


Kalau dipikir-pikir, neneknya benar juga. Tapi, kalau dipikir 
lagi, papanya juga salah. Shana menutup mukanya dengan 
bantal sambil menggerak-gerakkan kakinya kesal. 


Jika ditanya maunya Shana apa, ia tidak tahu. Setelah 
mendengar ucapan nenek, hati Shana sedikit tergerak 
untuk memberi restu pada papanya. Tapi, ada bongkahan 
rasa egois yang menahannya untuk memberi papanya restu. 


"Arggh." Shana menendang-nendangkan kakinya ke 
sembarang arah. 


Belum sampai satu jam ia tiduran di kasur itu, kondisi kasur 
sudah sangat mengenaskan. Seprai yang miring kesana 
kemari. Boneka dan bantal yang berserakan di lantai. 
Selimut yang ia pakai setengahnya sudah jatuh ke lantai. 
Benar-benar amburadul. Seperti hidupnya akhir-akhir ini. 


Ngomong-ngomong soal hidup yang amburadul. Shana jadi 
ingat Kaisar yang menjadi salah satu penyumbang 
penyebab hidupnya amburadul. Seharusnya, Kaisar harus 
ada seperti biasa yang ia lakukan sehari-hari. Tapi, ia malah 
menghilang kayak setan. 


Shana mengambil Hp. Melihat apakah ada chat dari Kaisar. 
Benar saja, ada spam chat dari Kaisar. 


Kaisar 


Sha 

Lo dimana? 

Kenapa tas lo ada di halaman rumah? 
Lo keluyuran kemana sih?! 
Pulang 

Jangan kegatelan lo 

Jemput nggak? 

Heh, lo dimana sih?! 

Shana! 

Ini udah sorw 

Sore, typo kan gue 

Lo lagi mangkal dimana sih? 
Sha, udah mau manghrib 

Lo dimana? 

Balas chat gue Sha 

Kiki belum makan, tega ya Io nelantarin anak 
SHANA 

PULANG NGGAK?! 

GUE TUNGGU! 

NGGAK PAKE LAMA! 
POKOKNYA PULANG! 
PULANG! 


GUE NGGAK PUNYA URUSAN YA SAMA LO! 
NGGAK USAH SOK PEDULI! 
SUKA-SUKA GUE MAU NGAPAIN!!!! 


Kesal, Shana langsung memblokir Kaisar. Seolah tak 
bersalah, Kaisar malah memarahinya. Enteng sekali 


hidupnya. But Sorry, Shana nggak bakal bersikap seolah 
semuanya baik-baik saja. 


Shana beralih pada room chat lain. la harus memberi makan 
kucingnya. la lupa, anaknya itu penyakitan. Dikit-dikit sakit, 
terus berobat ke dokter hewan. Tau banget dokternya 
ganteng. Dia malah keseringan sakit. 


Bang Raka 


Bang 
Kucing gue tolong dikasih makan ya 


Dih, siapa lo? 
Enak banget nyuruh-nyuruh 


Kasih makan pokoknya 
Sampai anak gue kurusan 
Gue banting gitar lo! 


Lo anaknya siapa sih?! 
Bikin emosi 


Iya-iya, gue tau gue cantik 

Nggak usah pakai elpiji juga 

Satu lagi, jauhin kucing gue dari adek lo 
Gue nggak mau kucing gue diganggu anjing 


Lo ngatain adek gue anjing? 


Bukan adek lo 

Tapi, si Odi 

Anjingnya adek lo 

Jangan lupa oke? 

Gue kasih lope banyak-banyak nih 


Lope nggak laku 
Kasih uang aja 


Itu sih, maunya lo! 


Jangan lupa voment 


Kunjungan 


Shana berguling-guling ke sana kemari di atas kasurnya. Ia 
bosan, tak ada yang bisa ia lakukan. Sekolah? Jangan tanya, 
Shana sudah membulatkan tekad untuk meliburkan diri. 
Sengaja, ia merasa engap kalau harus bertemu Kaisar. 


Terlalu sibuk dengan aksi berguling-gulingnya, Shana 
dikejutkan dengan bunyi bel. Sepertinya ada tamu. Tapi, 
Shana malas menerima tamu. Pasti itu tamu neneknya dan 
neneknya saat ini sedang tidak di rumah. Ah, biarkan saja. 
Anggap saja rumah ini kosong dan Shana hanya arwah 
penasaran yang sedang numpang tidur. 


Shana meraih Hp, mengabaikan bel yang masih berbunyi. 
Sebuah notifikasi menarik perhatiannya. Itu dari sebuah 
grup dan seingatnya, grup itu tidak pernah ada sebelumnya. 
Isinya hanya tiga orang yakni, Shana, Roseanne, dan Arion. 


Arion Bertanya 


Shana 
Apa nih? 


Roseanne 
Grup Sha 
Gimana kabarmu? Sehat? 


Shana 

Kan bisa tanya lewat chat pribadi 
Udah mendingan mbak 

Berkat Arion terlup 


Roseanne 
Si Arion nanyain kabarmu terus 


Ya udah, aku bikin grup sekalian 
Biar dia baca sendiri 


Arion 

Ngapain diumbar sih mbak? 
Si Shana gr tuh 

Jangan ngalus @Shana 


Shana 
Dih, ada yang perhatian 
Boleh baper nggak nih? 


Roseanne 
Nanti pulang sekolah aku jenguk kamu 
Sama Arion juga 


Arion 
Kenapa ajak aku, mbak? 


Roseanne 
Nggak tau kenapa 
Pokoknya mau ngajak kamu 


Shana 
Jenguk? 
Bawain buah ya 


Arion 
Terus? Kenapa aku? 


Roseanne 
Oke 
Mau buah apa? 


Arion 
@Shana nggak tau diri banget 


Shana 

@Arion kenapa kamu? 
Karena kamu spesial 
Eak( ) 

Mau salak dong mbak 


Roseanne 
Oke, salak 


Arion 
Lancar banget ngetiknya ya 


Shana 
Baper nggak nih? 


Arion 
Laper iya 


Shana melirik jam yang ada di pojok kiri hpnya. Masih jam 
sebelas, masih banyak waktu yang harus dilalui Shana 
sampai Roseanne dan Arion mengunjunginya. Shana cengo, 
bosan juga ternyata libur sekolah. 


"Tidur aja deh. Emang paling bener tidur." 


Shana menarik selimutnya sampai perut. Kemudian 
memejamkan matanya dan berusaha untuk tidak 
memikirkan apapun. Tak sampai sepuluh menit, Shana 
sudah membangun dunia baru di bawah alam sadarnya. 


"Eungh." Shana melenguh, terganggu karena dering Hp 
yang berdering di atas nakas. 


"Halo," jawab Shana dengan suara serak khas bangun tidur. 


"Kamu tidur? Astaga, aku sama Arion udah manggil-manggil 
dari tadi. Sampai diliatin tetanggamu," rusuh Roseanne. 


Shana membuka matanya dengan sempurna. Bukan karena 
Roseanne dan Arion yang sudah berada di depan. Melainkan 
karena kerusuhan Roseanne. Tumben sekali, biasanya dia 
kan kalem. Shana tidak menyangka Roseanne bisa cerewet 
juga. Yang Shana tebak selama ini, Roseanne phobia 
berbicara panjang lebar. 


"Iya, mbak. Aku OTW keluar." 


Shana segera berjalan keluar rumah dan membukakan 
pagar untuk Roseanne dan Arion. Tidak peduli dengan 
penampilannya, Shana keluar dengan tampang acak- 
acakan, rambut awut-awutan, dan mulut yang masih 
menguap. 


Saat sudah membuka pagar. Shana menggelengkan 
kepalanya pelan. Mencoba mencari kesadaran, sepertinya ia 
masih setengah sadar. Ia melihat tiga orang bukannya dua 
orang yang berdiri di depan rumah. 


"Ini aku lagi setengah sadar atau lagi mabok, ya?" Shana 
mengerjapkan matanya berkali-kali. "Arion kok ada dua?" 


"Bukan Arion yang ada dua, bukan kamu juga yang lagi 
setengah sadar atau mabok. Di sini ada Kak Kun juga," jelas 
Roseanne. 


"Bentar, aku mau ingat-ingat dulu. Emang aku punya 
kenalan yang namanya Kun ya?" 


"Bukan. Ya kali, anak olim kenal siswa bodoh kayak kamu." 
Arion menjawab kebingungan Shana dengan kalimat yang 
membuat rasa kantuk Shana sepenuhnya hilang. 


"Jangan cari masalah ya!" Peringat Shana. 


"Udah-udah, jangan kelahi terus. Ini Kak Kun, senior aku di 
ekskul kimia. Kebetulan dia lewat sini jadi, ngobrol sama aku 
bentar. Kata Kak Kun, rumahnya ada di sekitar sini." 


Kun? Mengingatkan Shana pada member WayV yang 
ganteng plus serba bisa itu. Shana memperhatikan Kun dari 
ujung helm sampai ujung sepatunya yang menginjak aspal. 
Ah, tidak ada yang bisa dilihat. Tertutup semua, lagi jaga 
auratnya kali ya? 


"Lepas helmnya coba," perintah Shana tak tahu diri. 


Kun melepas helmnya sesuai permintaan Shana. Mata Shana 
berbinar seketika. Ya jelaslah, ada cowok bening di depan 
matanya. Kulit putih, mata sipit, rambut hitam yang diterpa 
angin, senyum manis. Sudah, Shana tidak kuat berdiri, 
rasanya mau ambyar. 


"Shana, Ge." Shana mengulurkan tangannya mengajak 
cowok dihadapannya ini untuk berkenalan. Kesempatan 
tidak boleh disia-siakan. Kapan lagi Shana punya kenalan 
bening plus pintar? Temannya sampah semua, sih. 


"Ge?" Kun menyambut uluran tangan Shana dengan 
bingung. 


"Gege, bahasa Cinanya kakak. Aku manggilnya Kun Ge aja," 
jelas Shana. 


"Lancar banget ngalirnya itu omongan. Udah biasa menelin 
cowok kan, kamu?!" Tuduh Arion. 


"Sirik ya anda. Mau digombalin juga kan, kamu?!" Shana 
menuduh balik sambil membesarkan matanya pada Arion. 


Kun hanya tertawa tertawa gemas. Terhibur dengan gadis 
berpenampilan acak-acakan di hadapannya ini. "Boleh, 


terserah kamu mau manggil apa," ucap Kun sambil 
tersenyum. 


"Oke. Masuk yuk, di sini panas," ajak Shana. 
"Ah, aku nggak bisa. Lain kali aja, ya," tolak Kun. 


"Iya, nggak papa," balas Shana sambil tersenyum. Jiwa 
cabenya meronta-ronta jika dihadapkan dengan cogan. 


Kun kembali memasang helm dan menghidupkan mesin 
motornya. Sebelum pergi, ia menganggukkan kepala 
sebagai tanda berpamitan. 


"Dadaa Gege." Shana melambaikan tangan. 
"Kegatelan banget," sinis Arion. 


"Suka-suka, dong." Shana melingkarkan tangannya pada 
Roseanne dan berjalan hendak masuk ke rumahnya. 


"Eh, kita duduk di sini aja gimana? Masa aku bawa Arion 
masuk?" Ucap Shana saat sudah berada di teras rumah. 
"Nanti malah dikira tetangga kita lagi ngapa-ngapain di 
rumah." 


"Yang mau ngapa-ngapain kamu siapa juga? Orang gila juga 
mikir dua kali kalau mau apa-apain kamu," seloroh Arion. 


"Kok ngegas? Aku kan cuma bilang," balas Shana. 
"Nggak ngegas, cuma meluruskan ucapan mu," elak Arion. 


"Udah ah, kalian kelahi terus. Nggak papa duduk di sini aja." 
Akhirnya, Roseanne yang waras menengahi Shana dan 
Arion. 


"Oke, tunggu bentar. Aku ambil karpet dulu, deh. Kursinya 
cuma dua." Shana segera masuk ke rumahnya dan keluar 
membawa karpet dan membentangkannya di teras rumah. 


"Duduk dulu, aku ambil minum dulu," pamit Shana lagi. 


Setelah mengambil minum dan cemilan, Shana bergabung 
duduk di karpet dengan Roseanne dan Arion. Suasana 
hening, mendadak jadi canggung. Tapi, Shana berinisiatif 
membuka obrolan. Walaupun dengan pertanyaan tak 
berbobot. 


"Aku mau tanya." 
"Apa?" Balas Roseanne. 


"Kita ini temenan apa gimana? Sejak kapan kita dekat gini? 
Ngomongnya pakai aku-kamu lagi," ucap Shana. 


"Temenan sama Mbak Mawar sih, oke-oke aja. Tapi, temenan 
sama kamu? Aku pikir-pikir dulu deh," jawab Arion. 


"Mau makan salak nggak? Untuk kamu spesial, kulitnya 
nggak aku buang," tekan Shana. 


"Nggak, kamu aja yang makan salak spesialnya." 


Shana kesal, ia melempar kulit salak yang ada di tangannya 
pada Arion. 


"Udah-udah, jangan kelahi terus," lerai Roseanne. 


"Oke, back to the topic. Kita ini temenan nggak sih? Kasih 
kepastian deh, biar jelas. Kalau iya, aku bakal mikirin mau 
buang Kaisar ke mana. Dia menuh-menuhin list 
pertemanan." 


"Kamu kira facebook? Ada list pertemanan?" 


Shana menyipitkan matanya dan melirik Arion. Shana 
curiga, Arion punya dendam padanya. 


"Mulai sekarang kita temenan. Nggak boleh nolak. Kalian 
berdua temen aku." Dengan cepat, Roseanne bersuara 
sebelum Arion dan Shana berdebat lagi. 


Jangan lupa voment 


Kun Ge 
"Tu-wa, tu-wa, tu-wa, bang-ka." 


Shana keluar dari rumah untuk jalan-jalan sore. Sebenarnya, 
ia ingin berjalan-jalan di pagi hari. Tapi, apa daya, gerimis 
membasahi komplek sekaligus hati Shana. Dalam 
kesendirian sambil memandangi gerimis, ia teringat 
mamanya. 


Hari sudah berganti dengan cepat, Shana masih menginap 
di rumah neneknya. Ia juga masih meliburkan diri. Kali ini, 
Shana benar-benar memiliki niat untuk kabur dari masalah. 


Sebenarnya, ia bosan berada di rumah. la hanya duduk 
menonton tv sambil menghabiskan tiga kilo salak. Rakus 
kan? Iya, Shana memang maniak salak, apalagi yang asam. 


"Tu-wa, tu-wa, tu-wa, bang-ka." 


Sambil berjalan, Shana menggerakkan tangannya ke depan 
dan ke belakang. la mengedarkan pandangan ke 
sekelilingnya. Jalan-jalan sambil mencari tahu rumah Kun. 
Kalau ketemu, bisalah Shana menelin Kun Ge nya itu sedikit. 


Langkah Shana terhenti, ia mendengar suara yang familiar. 
Menoleh ke kiri-kanan, Shana tidak menemukan apapun 
yang janggal. Telinganya juga mendengar suara itu dengan 
samar-samar. 


Shana berkeliling tidak jauh dari asal suara. Shana yakin, 
suara itu berasal dari sekitar sini. Walaupun berada di 
tempat yang agak ramai, Shana yakin ia sedang tidak halu. 
Suara samar-samar itu benar adanya. 


Shana mendekati sebuah got yang berisi sampah dan air 
yang bau. la heran, sepertinya penduduk komplek ini tidak 
mengenal apa itu tong sampah. Suara yang samar-samar 
tadi, jadi semakin jelas. 


Benar saja, ada anak kucing yang sedang mengeong seolah 
minta tolong sambil berenang-renang dalam got itu. Shana 
berpikir sejenak, seolah otaknya yang malfungsi itu bisa 
digunakan. 


"Masuk aja, deh," putusnya. 


Hanya dua hal yang terpikirkan oleh Shana dan otak 
dangkalnya. Pertama, ia bisa meraih anak kucing itu dari 
pinggir got tapi, pantatnya jadi tontonan orang-orang yang 
lewat menjadi resiko. Kedua, masuk ke dalam got dan 
membiarkan kakinya kotor. 


Tentu saja Shana langsung memilih opsi kedua. Kaki yang 
kotor masih bisa untuk dibersihkan. Tapi, pikiran kotor 
orang-orang yang melihat pantatnya tidak bisa dihilangkan. 
Kecuali, Shana mencongkel atau membenturkan otak orang 
itu hingga amnesia. Tapi, itu mustahil juga untuk Shana 
lakukan. 


Perlahan tapi pasti, Shana masuk ke dalam got. Dengan kaki 
yang merasa geli, Shana segera meraih anak kucing itu. 
Lendir-lendir aneh yang terasa oleh kakinya seolah 
mengirim rasa geli ke perutnya. 


Byurr! 


Sial, Shana terpeleset di dalam got di detik-detik 
terakhirnya. Karena ingin cepat keluar, ditambah dengan 
rasa geli yang menyerang, ia terpeleset hingga jatuh 
terduduk di dalam got. 


Tangan dan betis kanannya sedikit tergores. Tulang kering 
kirinya membentur pinggiran got. Naas sekali nasib 
jomblowati yang satu ini. 


Kucing itu masih mengeong dalam pelukan Shana dengan 
tubuh yang menggigil. "Nggak papa, nggak papa, kamu 
selamat," ucap Shana pada kucing itu. Padahal, sebenarnya 
ia mengatakan hal itu untuk dirinya sendiri. 


Walaupun terseok-seok, Shana berusaha bangkit. Cukup, ia 
mau pulang. Sudah cukup menjadi pusat perhatian sore ini. 
Dan, kucing ini akan ia adopsi. Peduli setan dengan 
pemiliknya. 


"Dingin ya? Kenapa bisa masuk got sih? Mamamu mana?" 
Tanya Shana yang tentunya hanya direspon oleh suara 
mengeong dari kucing itu. 


"Hai." 


Seorang cowok bermotor hitam berhenti di depan Shana. 
Tentu saja itu perhatian Shana teralihkan. Menoleh ke kiri 
kanan, Shana mencoba memastikan kalau ia yang disapa 
cowok di depannya ini. 


Cowok itu membuka helmnya kemudian merapikan 
rambutnya. Mata Shana membulat, jiwa cabenya berkobar. 


"Gege!?" Histeris Shana. Iya, cowok dihadapan Shana ini 
adalah Kun. 


"Kamu kenapa acak-acakan begitu?" Bingung Kun sambil 
meneliti penampilan Shana. Walaupun waktu pertama 
bertemu, Shana memang sudah acak-acakan. Tapi, sekarang 
vibes-nya itu lebih acak-acakan. 


"Nih, nolongin anak kucing." Shana menunjukkan anak 
kucing yang ada di gendongannya. 


"Kucingmu?" 
"Bukan." Shana menggeleng polos. 
"Terus?" 


"Nggak tau juga punya siapa. Tapi, mau aku adopsi aja," 
jelas Shana. "Lumayan, anakku jadi nambah satu." 


"Anak?" 


"Iya, kucing ini anak aku. Aku mamanya," jelas Shana sambil 
mengusap-usap kucing itu. Kemudian, ia mendongak, otak 
brililannya memikirkan sesuatu. "Kun Ge mau jadi papanya 
nggak?" 


Sekarang, kata centil sudah tidak bisa dipisahkan dari 
Shana jika sudah berhadapan dengan cogan. Ada saja 
kalimat gombal yang meluncur dari bibirnya. 


"Yui, sapa papamu." Tanpa menunggu persetujuan Kun, 
Shana menyodorkan kucing yang barusan ia beri nama itu 
pada Kun. 


Kun mengelak, "kotor Sha, bau juga. Mandiin dulu," tolak 
Kun halus. 


"Oh iya, mandi dulu. Ya udah, aku pulang dulu, motornya 
tolong diawasin dulu, aku mau lewat," perintah Shana 
seenak jidatnya. 


"Lewat sebelah sini, jalannya besar kok. Hati kok 
dipersempit," ucap Kun. 


"Oh iya. Hatiku nggak sempit kok, masih banyak ruang buat 
mencintai Kun Ge. Assek," gombal Shana. 


"Iya deh, iya." 
"Oh iya!" Shana tidak jadi melangkah untuk pulang. 
"Apa?" 


"Kun Ge kan, papanya Yui. Tanggung jawab, beliin 
makanannya," ujar Shana. 


Kemudian, dengan langkah ringan seolah tak memiliki 
beban hidup, Shana melangkah meninggalkan Kun yang 
masih terheran-heran. 


Sampai rumahnya pun, Shana sibuk berbicara dengan Yui. 
Tidak peduli dengan tatapan aneh dari orang lain, Shana 
dengan percaya dirinya pulang dengan keadaan yang 
amburadul. 


"Shana!" 


Shana berhenti berhenti melangkah, dengan kepala yang 
masih menunduk menatap Yui. la mendengar suara Kaisar. 
Apa ia sedang berhalusinasi? Atau otaknya error setelah 
tercebur ke dalam got. 


Gerakan Shana terhenti saat ingin mendongak memastikan. 
Tiba-tiba, ia sudah berada dalam pelukan saja. Kepalanya 
menempel pada dada si pemeluk. Dari parfumnya, Shana 
sangat yakin ini Kaisar. la sedang tidak berhalusinasi atau 
apapun itu. 


"Kalau mau nginap di rumah nenek bilang ke gue Sha. Biar 
gue tenang, nggak khawatir lo lagi dimana. Jangan kabur- 
kaburan gini, ah. Pikiran gue udah kemana-mana, gue kira 


lo dibegal atau apa." Kaisar mengeratkan pelukannya pada 
Shana. 


Shana masih terpaku diam. la dapat merasakan debaran 
jantung Kaisar di posisi ini. Otaknya merespon dengan 
lambat hingga sampai saat ini, Shana masih terpaku. 


"Sha, pulang ah. Nggak seru lo kalau kayak gini. Lo 
sebenarnya kenapa, sih? Gue salah apa sampai lo blokir? 
Kalau gue ada salah, bilang aja. Gue nggak ngerti sama 
kode-kode cewek." 


Kaisar, sang kadal sekolah yang selalu menunjukkan 
kelebihannya dan selalu memamerkan kharismanya di 
sekolah mendadak menjadi agar-agar di hadapan Shana, 
lembek. Efek bucin karena kebanyakan makan micin. 


Meow 
Suara Yui menyadarkan Shana. 


"Lepas dulu, nggak enak diliatin orang." Shana melepas 
pelukan Kaisar. 


"Ah, iya." 
"Tau dari mana gue disini?" Tanya Shana. 


"Nggak dari mana-mana. Gue tebak aja, terus pas gue tanya 
nenek, katanya lo lagi keluar. Ya udah, gue tunggu sampai 
pulang," jelas Kaisar. 


"Ngapain kesini?" 
"Ngajak lo pulang. Mau sampai kapan lo ninggalin papa lo? 


Mau sampai kapan libur sekolah? Lo udah bodoh, tambah 
bodoh dong kalau lama-lama libur." 


Shana mau mengalihkan topik. Membahas ini tidak enak. 
Shana membersihkan baju Kaisar yang kotor setelah 
memeluk Shana. 

"Dari mana? Kok lecet gini?" Tanya Kaisar. 

"Abis kecebur got." 


"Liat nih, hidup lo tanpa kehadiran gue. Nyebur sana-sini 
kan jadinya." Kaisar menggoyang-goyangkan lengan Shana. 


"Yang penting, gue bisa bertahan hidup," cuek Shana. 
"Udah ah, pulang sama gue. Nggak usah sok mau kabur- 


kabur segala." 
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Hari H 


“Odi itu nama anjingnya Kaisar, kalau kalian lupa. 


"Makan, nih. Tumben nggak mau salak." Kaisar mencoba 
menyuapkan sebuah salak kepada Shana yang sedang 
merajuk. 


Shana menepis tangan Kaisar, mencoba memberi tahu 
bahwa ia masih merajuk. Salak yang di tangan Kaisar pun 
jatuh ke lantai dan terinjak oleh orang-orang. 


"Nggak mau bilang, jangan buang-buang makanan. Biar gue 
yang makan." Kaisar menggigit salak yang tersisa. 


"Ish, lo! Ck, Huh!" Saking kesalnya, Shana tidak tahu mau 
berbicara apa. 


"Senyum Sha, lo tuan rumah. Nggak enak lah diliatin tamu 
kalau muka lo masam begitu," ucap Kaisar. 


Di sinilah Shana, berdiri di antara tamu-tamu undangan 
papanya. Ini semua gara-gara Kaisar yang memaksanya 
pulang tempo hari. Hancur sudah rencananya untuk kabur. 
Salahnya juga sih, karena bermental yupi. Di peluk dikit, 
ambyar. 


"Pergi lo! Gue nggak mau temenan sama lo lagi, jauh-jauh!" 
usir Shana. 


"Yah, sayang banget. Percuma dong gue beli album sama 
photocard NCT yang harganya nggak tenggang rasa 
banget." 


Shana mendongak, menatap Kaisar untuk mencoba mencari 
kebohongan dalam manik matanya. Kaisar malah 
membulatkan matanya, memberi ruang untuk Shana 
mencari kebohongan. Shana kembali membuang muka, 
seolah tak peduli. 


"Ya udahlah ya, gue kasih Odi aja. Lumayan, mainan baru." 


Jantung Shana berdebar hebat. Deg-degan karena album 
dan photocard yang selangkah lagi ia dapatkan malah akan 
diberikan pada Odi. Tidak boleh, itu milik Shana, bukan 
milik Odi. Kalau Odi mau, dia bisa gelud dengan Shana dulu. 


"Ehm." Shana berdeham pelan, menggerakkan otot 
wajahnya dengan random, dan mencoba tersenyum. "Mana 
albumnya? Sini, kasih gue." 


"Lah? Bukannya lo udah nggak mau temenan sama gue?" 
Kaisar menaikkan sebelah alisnya dengan mulut yang masih 
mengunyah salak. "Untungnya gue ngasih album secara 
cuma-cuma ke lo, apa?" 


"Hehe, gue tadi becanda. Mana mungkin gue nggak mau 
temenan sama lo. Udah dari bayi juga kita temenan." 


"Lancar banget ya, itu mulut kalau ngomong." 


"Hehe, makin cinta deh. Albumnya lo simpan aja dulu, habis 
acara gue ambil." Shana menunjukkan finger heart pada 
Kaisar seperti ia sedang mengirim cinta yang bertubi-tubi. 


"Sekarang, gue udah nggak mudah dirayu lagi ya, 
Maemunah." Kaisar sok jual mahal. Padahal aslinya bucin. 


"Ya udah, albumnya kasih aja sama Odi. Lo temenan aja 
sama Odi. Curhat aja sama Odi. Sekalian, nikah aja sama 
Odi!" Semprot Shana. 


"Boleh juga." 


Shana mendongak, menatap kesal Kaisar yang tidak peka. 
Shana itu sedang merajuk, harusnya Kaisar dengan sukarela 
memberinya album itu. 


"Odi mana?" Tanya Shana. 
"Di rumah lah, dimana lagi?" 


Setelah mendapat jawaban Kaisar, Shana melangkah pergi. 
la akan pergi ke rumah Kaisar. Melabrak Odi yang seenaknya 
mengambil alih album yang dibeli Kaisar. 


"Sha! Mau kemana, oi?!" 
"Mau ke rumah lo." 
"Ngapain?" 

"Ngajakin Odi gelud!" 


Kaisar segera mengejar Shana. Tidak, ia tidak akan pernah 
membiarkan Shana mengganggu Odi. Bisa-bisa Odi sakit 
mental. Tentu saja bikin Odi sakit mental, Odi itu anjing 
beagle yang selalu dimanja Kaisar. Tentu saja akan kalah 
dengan Shana, si anjing kampung gila. 


"Jangan! Album sama photocard gue kasih ke lo, bukan Odi. 
Jangan ganggu Odi!" Teriak Kaisar. 


Tidak peduli dengan tamu-tamu, Shana dan Kaisar teriak- 
teriak sesuka hati mereka. 

Shana berhenti berjalan dan tersenyum penuh 
kemenangan. "Nah gitu dong. Jadi gue nggak perlu buang- 
buang tenaga." 


"Huft." 


"Yuk makan, sia-sia papa gue nikah kalau makanannya 
cuma buat tontonan." 


Kaisar mengerutkan dahi, "apa hubungannya?" 


"Ngapain nanyain hubungan yang lain. Hubungan kita 
gimana?" 


Mungkin ini yang namanya masa puber. Akhir-akhir ini 
Shana sering gombalin cowok sana-sini. Nggak liat situasi, 
siapa, dan dimana. Asal cowoknya ganteng, gas. 


"Susah ya, ngomong sama anak baru puber," cibir Kaisar. 


Shana tidak peduli, ia lanjut memakan makanan yang 
tersedia. Masa bodo dengan acara nikahan papanya, yang 
penting Shana makan. 


"Nggak mau nemuin papa lo? Ajak foto bareng gitu," ujar 
Kaisar. 


"Nggak ah, ngapain? Mending makan." 

"Lo udah kenalan sama mama baru lo?" 

"Belum, kenapa?" Shana masih sibuk mengunyah makanan. 
"Kayaknya baik, deh," ucap Kaisar. 


Shana menoleh, ia memperhatikan wajah istri baru papanya 
itu dari kejauhan. Cantik, sepertinya juga baik. Tapi, Shana 
tidak akan menilai orang dari covernya. 


"Jangan nilai dari luarnya aja. Mana tau dia tikus berbulu 
marmut." Shana mencoba mematahkan tanggapan Kaisar. 


"Lo lagi nyiptain istilah baru, Sha?" 


"Bukan, gue cuma menstilir istilah lama," jawabnya. "Bosan 
gue dengar musang berbulu ayam sama serigala berbulu 
domba." 


"Sesuka hati lo, deh." Kaisar menyerah. 


"Eh." Shana menoleh, saat tangannya bersentuhan dengan 
anak kecil yang sedang mengambil kue. 


"Sama anak kecil ngalah, Sha," peringat Kaisar. 

Memang, kue yang hendak Shana ambil adalah kue terakhir. 
Tapi, anak kecil itu sepertinya juga menginginkannya. la 
menatap mata Shana, dalam sekejap hati Shana luluh. Siapa 


juga yang tidak luluh dengan anak perempuan bermata 
bulat, pipi gembul, dan berponi selamat datang itu. 


"Ambil aja," serah Shana dengan senang hati. 


"Makasih kak." Anak kecil itu langsung memasukkan kue itu 
ke dalam mulutnya. 


"Nama kamu siapa?" Shana berjongkok menyamakan 
tingginya dengan anak kecil itu. 


"Cherry kak," jawabnya. 


Cherry. Oke, sepertinya dia anak yang pintar. Buktinya, ia 
menyebutkan namanya dengan jelas. Terlalu pintar untuk 
anak yang sebaya dengannya, sepertinya. 


"Cherry masih mau kuenya?" 
Cherry mengangguk berkali-kali sambil mengedipkan mata. 


"Di meja sebelah sana, kuenya masih banyak. Minta tolong 
sama tante yang di sana buat ngambilinnya." Shana 
menunjuk meja yang dipenuhi oleh makanan. 


"Makasih kakak." Cherry setengah berlari menuju meja itu. 


Mungkin Cherry bosan dengan acara yang tidak ia mengerti 
ini. Anak kecil hanya mengerti makan, mereka belum 
mengerti dengan ngobrol sana-sini sambil ghibahin orang. 
Anak kecil itu masih suci. 


"Kai, gue pengen punya anak lucu kayak Cherry," ujar 
Shana dengan mata yang masih memperhatikan Cherry. 


Uhuk! 


Kaisar tersedak buah salak, untung tidak tersedak biji salak. 
Lancar sekali Shana mengatakan itu padanya. Tidak malu 
apa ya? 


"Kenapa kaget gitu?" Heran Shana. 


"Ya, ngapain lo bilang mau punya anak kucu ke gue," jawab 
Kaisar. 


"Kan, gue cuma bilang. Nggak ngajak lo buat jadi bapaknya. 
Salahnya dimana, ganteng?" 


"Ya, jangan bilang gue. Urusannya sama gue apa coba?" 
Kaisar mengalihkan pandangannya ke sekeliling. Jelas sekali 
ia sedang salah tingkah. 


Shana menyipitkan mata dan mendekatkan wajahnya pada 
Kaisar, "gue curiga." 


"Apa?" Kaisar menjaga jarak dari Shana. 


"Lo, mikir gue ngajak lo buat punya anak, kan?" Tidak tahu 
malu, Shana mengatakan hal itu dengan lancar. 


"Apaan!? Ogah gue mah, sama yang lain aja sana!" 


"Jangan salah tingkah, relaks Kai." 
"Siapa yang salah tingkah?" 


"Padahal kalau lo mau jadi bapak dari anak-anak gue, juga 
nggak masalah kok," enteng Shana. 


"Sekolah dulu yang bener. Nggak usah sok-sokan mikirin 
anak. Udah sepintar apa lo buat jadi orang tua?!" Kaisar 
menoyor kepala Shana. 


"Kenapa bawa-bawa kepintaran, sih?!" 


"Iyalah, ya kali lo ngurus anak dengan otak maha goblok lo 
itu. Ntar, anak gue malah lo kasih minum boba," papar 
Kaisar. 


"Eit, anak gue?" Shana mengulang ucapan Kaisar dengan 
mata yang menyipit. "Ngaku, lo lagi ngebayangin punya 
anak sama hie kan!?" 


"Enggak! Bibir gue typo. Minggir lo!" Kaisar berjalan pergi 
menjauhi Shana dengan rasa malu yang tertahan. 
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